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ABSTRACT 
The aims of this research was to examine the effect of 
additional ear mushroom (Auricularia auricula) flour and 
fermentation ear mushroom flour on broiler performance. The 
research material used 192 DOC broiler Cobb strain with the 
maintenance for 35 days and average of body weight is 
43,16±2,14 g with coefficient diversity 4,97%. The observed 
variables in this research were feed consumption, body weight 
gain, feed conversion ratio (FCR) and income over feed cost 
(IOFC). This research consisted of 6 treatments which were 
divided into two types (ear mushroom flour (F1) and 
fermentation ear mushroom flour (F2)) with 4 replications. 
The level of treatment in this research using 0% (L0); 0,4% 
(L1); 0,8% (L2). Data analysed with Completely Randomized 
Design. The result treatment of the additional ear mushroom 
flour and fermentation ear mushroom didn’t have significant 
effect (P>0,05) on broiler performance. The result treatment 
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level indicated that there wasn’t significant effect (P>0,05) on 
additional ear mushroom flour and fermentation ear 
mushroom flour. Based on the research results, the use of ear 
mushroom as a feed additive in the fermented form gave 
better results than in the non-fermented form. As for the level 
of use ear mushroom as a feed additive in the form of 
fermentation with a level of giving 0.4% (L1) gives better 
results than other levels on body weight gain, feed 
consumption, feed conversion and Income Over Feed Cost. 
Keyword : broiler, feed additive, Auricularia auricula, 
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RINGKASAN 
Ayam pedaging (broiler) merupakan komoditas 
ternak unggas yang dipelihara dengan tujuan diambil 
dagingnya. Ayam pedaging memiliki keunggulan masa 
pemeliharaan yang relatif singkat  kurang lebih 35 hari,  
sehingga ayam pedaging dapat dijadikan usaha komersial 
yang potensial dan menjanjikan. Salah satu cara 
mengoptimalkan dan membantu meningkatkan keberhasilan 
produksi ayam pedaging dengan memberikan pakan tambahan 
atau feed additive. Feed additive adalah bahan yang tidak 
termasuk zat makanan yang ditambahkan dengan jumlah 
sedikit dengan tujuan memacu pertumbuhan dan 
meningkatkan populasi mikroba menguntungkan yang ada di 
dalam saluran pencernaan ayam. Pakan tambahan yang 
biasanya digunakan adalah pakan tambahan komersil yang 
mengandung AGP (Antibiotic Growth Promoter). Pakan 
tambahan jenis ini sudah dilarang penggunaanya oleh 
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pemerintah karena menimbulkan residu sehingga berbahaya 
bagi konsumen. Alternatif pengganti antibiotik ini adalah 
dengan menggunakan bahan alami (fitobiotik). Jamur kuping 
(Auricularia auricula) selain dikenal sebagai jenis jamur 
pangan, jamur kuping juga memiliki kandungan yang dapat 
bermanfaat untuk pengobatan. Jamur kuping memiliki 
kandungan bahan alami zat antimikroba yang mampu 
membunuh dan menghambat pertumbuhan mikroba. 
Kandungan bioaktif dalam jamur kuping dipercaya dapat 
meningkatkan sistem imun.  
Penelitian dilakukan di Laboratorium Lapang Sumber 
Sekar Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Malang 
pada tanggal 9 Oktober 2020 - 13 November 2020 dan analisa 
proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ternak dan 
Bahan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya Malang. Penelitian ini menggunakan Day Old 
Chick (DOC) ayam pedaging Strain Cobb dengan total 
keseluruhan ayam 192 ekor. Ayam dipelihara selama 35 hari 
dengan  rata-rata bobot badan awal adalah 43,16±2,14 g/ekor 
dan koefisien keragaman 4,97 %. Total kandang perlakuan 
sebanyak 24 petak dengan ukuran 100cm x 100cm x 70cm, 
dan ditempati 8 ekor ayam yang dibagi secara acak (unsexed). 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan lapang secara 
in vivo dengan percobaan tersarang pada Rancangan Acak 
Lengkap dengan dua faktor perlakuan, yaitu tepung jamur 
kuping atau jamur kuping non-fermentasi (F1) dan tepung 
jamur kuping terfermentasi (F2) dengan level pemberian yaitu 
0% (L0); 0,4% (L1); dan 0,8% (L2), masing-masing 
perlakuan dilakukan ulangan sebanyak 4 kali. Variabel dalam 
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penelitian ini adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot 
badan, konversi pakan dan Income Over Feed Cost (IOFC). 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa pengaruh 
penggunaan jamur kuping (Auricularia auricula) dalam 
bentuk tepung non-fermentasi (F1) dan tepung terfermentasi 
(F2) sebagai aditif pakan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap penampilan produksi ayam pedaging. Hasil rata-rata  
pada pakan bentuk fermentasi (F2) adalah 3537,58±161,02 
pada konsumsi pakan, 2097,49±125,25 pada bobot badan, 
1,69±0,12 pada FCR dan 9439,02±2274,39 pada IOFC. Hasil 
perlakuan level tersarang pada pakan dalam bentuk non-
fermentasi (F1) dan fermentasi (F2) jamur kuping 
(Auricularia auricula) memberikan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
konversi pakan (FCR) dan Income Over Feed Cost (IOFC). 
Konsumsi pakan paling optimal pada level 0,8% (L2) 
3425,89±138,65 untuk bentuk non-fermentasi dan bentuk 
fermentasi pada level 0,8% (L2) 3512,72±176,51. Hasil 
optimal pertambahan bobot badan adalah pada level 0% (L0) 
2097,10±28,92 untuk bentuk non-fermentasi dan level 0,4% 
(L1) 2136,43±100,72 untuk bentuk fermentasi. Hasil FCR 
optimal pada level 0,8% (L2) 1,70±0,06 untuk non-fermentasi 
dan level 0,4% (L1) 1,66±0,06 untuk fermentasi. Sedangkan 
pada IOFC pemberian pada level 0% (L0) 9162,13±1222,59 
pada bentuk non-fermentasi dan pada level 0,4% (L1) 
10111,89±1281,23 pada bentuk fermentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian Penggunaan jamur 
kuping (Auricularia auricula) sebagai aditif pakan dalam 
bentuk fermentasi (F2) memberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dalam bentuk non-fermentasi (F1) terhadap 
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penampilan produksi ayam pedaging. Adapun pada level 
penggunaan jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai 
aditif pakan dalam bentuk fermentasi (F2) dengan level 
pemberian 0,4% (L1) memberikan hasil lebih baik dari level 
lain terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
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1.1 Latar Belakang 
Ternak unggas merupakan komoditas ternak yang 
paling diminati masyarakat sehingga produksi tiap tahunnya 
akan semakin meningkat. Peningkatan produksi ternak unggas 
didukung oleh kebutuhan protein hewani masyarakat 
Indonesia yang juga meningkat, khususnya protein hewani 
ayam pedaging. Ayam pedaging (broiler) merupakan 
komoditas ternak unggas yang dipelihara dengan tujuan 
diambil dagingnya. Tujuan utama dari beternak ayam ras 
pedaging adalah untuk mendapat pertambahan bobot badan 
dan mutu karkas yang tinggi serta aman dikonsumsi oleh 
manusia (Herlina, Novita dan Karyono, 2015). Ayam 
pedaging menggandung sumber protein hewani dengan harga 
yang relatif murah sehingga dapat dijangkau oleh semua 
kalangan masyarakat. Ayam pedaging memiliki keunggulan 
dengan masa pemeliharaan yang relatif singkat yaitu kurang 
lebih sekitar 35 hari,  sehingga ayam pedaging dapat dijadikan 
usaha komersial yang potensial dan menjanjikan. Selain masa 
pemeliharaan yang singkat, ayam pedaging memiliki beberapa 
keunggulan diantaranya adalah mudah dalam pemeliharaan, 
tidak membutuhkan tempat yang luas, tetapi ayam pedaging 
sangat rentan terhadap stress dan penyakit. Ayam pedaging 
yang rentan stress dan penyakit memerlukan penanganan dan 
perhatian khusus. Efisiensi produktivitas usaha ayam 
pedaging dapat diperoleh dengan memperhatikan pemilihan 
bibit, manajemen pemeliharaan yang baik serta pemenuhan 
kebutuhan pakan yang berkualitas. 
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Pakan merupakan salah satu faktor yang berperan 
penting dalam keberhasilan produksi ternak. Sekitar 60%-
70% biaya produksi peternakan ada pada pakan. Sehinggga 
dibutuhkan pakan yang berkualitas untuk meningkatkan 
produksi ternak. Salah satu cara untuk mengoptimalkan 
pakan dan membantu meningkatkan keberhasilan produksi 
ayam pedaging dengan memberikan pakan tambahan atau 
feed additive. Feed additive adalah bahan yang tidak 
termasuk zat makanan yang ditambahkan dengan jumlah 
sedikit dan bertujuan untuk memacu pertumbuhan dan 
meningkatkan populasi mikroba yang menguntungkan yang 
ada di dalam saluran pencernaan ayam (Nuningtyas, 2014). 
Pakan tambahan berfungsi untuk membantu meningkatkan 
zat gizi pada bahan pakan sehingga mampu meningkatkan 
konsumsi pakan dan mendorong metabolisme pada ayam 
pedaging.  Pakan tambahan yang biasanya digunakan adalah 
pakan tambahan komersil yang mengandung AGP (Antibiotic 
Growth Promoter). Penggunaan AGP secara berlebih dan 
terus menerus akan memberikan efek negatif, hal ini sesuai 
dengan pendapat Yuningsih dan Murdiati (2003) bahwa 
pemakaian obat-obatan terutama antibiotika yang terus 
menerus dan tidak memperhatikan waktu hentinya dalam 
industri peternakan maka akan menyebabkan residu 
antibiotika dalam produk hewani yang dihasilkan yang dapat 
menyebabkan reaksi alergi, resistensi dan kemungkinan 
keracunan. Kemungkinan adanya residu yang berbahaya 
apabila dikonsumsi oleh masyarakat membuat pemerintah 
mengeluarkan larangan penggunaan AGP pada ternak. 
Larangan penggunaan AGP tertuang pada Peraturan Menteri 
Pertanian No. 14 Tahun 2017 Pasal 16 Ayat 1 dan 2 yang 
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berisi bahwa obat hewan berupa antibiotik dilarang 
penggunaannya sebagai imbuhan pakan maupun pada pakan 
jadi. Larangan penggunaan AGP oleh pemerintah 
mengharuskan untuk mencari aditif pakan pengganti AGP 
yang berbahan alami. Aditif berbahan alami atau bisa disebut 
dengan Natural Growth Promoter (NGP) dapat 
memanfaatkan tanaman obat maupun tanaman lain. Salah 
satu tanaman yang bisa dijadikan pengganti AGP sintetis 
adalah jamur. 
Jamur kuping (Auricularia auricula) merupakan 
jenis jamur kayu dari kelas Heterobasidiomycetes yang 
memiliki kandungan gizi dan nilai ekonomi yang tinggi 
(Elmiwati, Sitepu, dan Savitri, 2015). Rahmawati (2015) 
berpendapat bahwa polisakarida merupakan komponen utama 
bioaktivitas dari jamur kuping dan  monosakarida utama yang 
membentuk polisakarida jamur kuping adalah glukosa (72%), 
mannose (8%), xylose (10%) dan fucose (10%). Rantai 
polisakarida ini sering disebut ß-glucan, yang memiliki 
beberapa manfaat diantaranya sebagai antioksidan, antivirus, 
antitumor, bahkan melindungi jantung. Selain dikenal 
sebagai jenis jamur pangan, jamur kuping juga memiliki 
kandungan yang dapat bermanfaat untuk pengobatan. Oli, et 
al., (2020) menyatakan pendapat yang sama bahwa 
kandungan protein pada jamur kuping adalah sumber 
potensial pengobatan alternatif untuk patogen mikroba.  
Bahan alami pada jamur yang mampu membunuh atau 
menghambat pertumbuhan mikroba disebut dengan zat 
antimikroba. Zat antimikroba dapat ditemukan pada sumber 
biologi seperti rempah-rempah, buah-buahan dan juga pada 
jamur. Jamur kuping sudah dikenal sebagai bahan 
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pengobatan alami di wilayah Cina, karena jamur kuping 
memiliki kandungan bioaktif. Kandungan bioaktif dalam 
jamur kuping dipercaya dapat meningkatkan sistem imun. 
Secara umum mekanisme kerja bahan aktif tanaman obat di 
dalam tubuh hewan berperan dalam mempengaruhi sistem 
syaraf, kondisi pencernaan, metabolisme dan kekebalan 
tubuh (Ulfah, 2006). Pemberian jamur kuping secara 
langsung pada ayam pedaging dapat memberikan resiko 
keracunan. Pengolahan terlebih dahulu dilakukan agar tidak 
berdampak buruk terhadap ternak. Sehingga pemberian jamur 
kuping sebagai feed additive dapat dilakukan dengan cara 
diolah menjadi tepung jamur kuping dan tepung jamur 
kuping terfermentasi. Mustafa, dkk., (2017) berpendapat 
bahwa pengolahan bahan pakan secara biologis yang mampu 
memperbaiki gizi bahan yang berkualitas rendah adalah 
dengan cara fermentasi. Fermentasi mampu meningkatkan 
kualitas nutrisi bahan pakan karena dalam proses fermentasi 
terjadi perubahan kimiawi senyawa organik (karbohidrat, 
lemak, protein, serat kasar) melalui kerja enzim. Selain 
meningkatkan nilai gizi, fermentasi dapat memperpanjang 
masa simpan bahan pakan (Purnamasari, dkk., 2020). Dalam 
penelitianya Praditya (2015) menyatakan bahwa pakan ayam 
dengan difermentasi ternyata mampu menghasilkan ayam 
yang sehat dan tidak meninggalkan residu. Penambahan 
olahan tepung jamur kuping dan jamur kuping terfermentasi 
dengan level tertentu mampu meningkatkan imunitas pada 
ayam pedaging, tetapi masih sedikit informasi mengenai 
peningkatan pada penampilan produksi ayam pedaging. 
Sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap 
penambahan tepung jamur kuping dan jamur kuping 
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terfermentasi sebagai antibiotik alami terhadap penampilan 
produksi ayam pedaging. 
Berdasarkan  latar belakang tersebut serta informasi 
dari berbagai literatur, diharapkan dalam penelitian ini mampu 
membawa dampak nyata mengenai level penambahan tepung 
jamur kuping (Auricularia auricula) dan jamur kuping 
terfermentasi yang optimal dalam pakan terhadap 
produktivitas ayam pedaging yang meliputi, konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, konversi pakan atau FCR (Feed 
Conversion Ratio), dan Income Over Feed Cost (IOFC). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang berkaitan 
tentang pelarangan penggunaan AGP oleh pemerintah, 
sehingga digunakan jamur kuping (Auricularia auricula) 
sebagai pengganti AGP guna membantu meningkatkan 
penampilan produksi ayam pedaging maka rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh level 
penambahan tepung jamur kuping (Auricularia auricula) dan 
tepung jamur kuping terfermentasi dalam pakan terhadap 
penampilan produksi ayam pedaging? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas didapati bahwa 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui level penambahan 
tepung jamur (Auricularia auricula) dan tepung jamur kuping 
terfermentasi yang optimal dalam pakan terhadap penampilan 
produksi ayam pedaging yang meliputi, konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, konversi pakan atau FCR (Feed 
Conversion Ratio), dan Income Over Feed Cost (IOFC). 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi ilmiah bagi akademisi dan juga peternak mengenai 
pengaruh level penambahan tepung jamur kuping (Auricularia 
auricula) dan tepung jamur kuping terfermentasi yang optimal 
dalam pakan sebagai pengganti AGP terhadap penampilan 
produksi ayam pedaging. 
1.5 Kerangka Pikir 
Penambahan feed additive bertujuan untuk memacu 
pertumbuhan dan meningkatkan populasi mikroba yang 
menguntungkan yang ada di dalam saluran pencernaan ayam. 
Penambahan feed additive dalam bahan pakan biasanya 
menggunakan AGP (Antibiotic Growth Promoter). 
Penggunaan AGP telah dilarang oleh pemerintah hal ini 
dikarenakan penambahan antibiotik secara terus menerus 
dapat menimbulkan efek negatif yaitu berupa residu pada 
daging ayam yang akan berbahaya apabila dikonsumsi. 
Alternatif pengganti AGP adalah dengan menggunakan 
bahan-bahan alami seperti tanaman herbal. Jamur dapat 
digunakan sebagai feed additive alami karena jamur memiliki 
beberapa kandungan yang mampu membunuh ataupun 
menghambat mikroba patogen, salah satunya jamur kuping. 
Fard, Toghyani, and Tabeidian (2014) berpendapat bahwa 
jamur kuping dapat digunakan sebagai alternatif potensial 
untuk antibiotik dalam pakan unggas. Mahfuz, Long, and Piao 
(2020) juga menyatakan bahwa jamur kuping mampu 
meningkatkan kinerja pertumbuhan dan kekebalan secara 
keseluruhan pada ayam pedaging meskipun informasi 
mengenai pengaruhnya masih terbatas. Penggunaan jamur 
sebagai bahan tambahan pakan ternak diperlukan pengolahan 
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terlebih dahulu. Pengolahan jamur kuping dilakukan dengan 
cara dikeringkan langsung dan digiling  menjadi tepung 
maupun difermentasi terlebih dahulu. Tujuan pengolahan 
pada jamur dilakukan untuk menghindari adanya kontaminasi 
bakteri maupun keracunan pada ternak. 
Proses fermentasi dapat meningkatkan kandungan 
nutrisi suatu bahan melalui biosintesis vitamin, kandungan 
serat kasar asam amino esensial, dan protein, serta kualitas 
protein dan kecernaan yaitu dengan menurunkan kandungan 
serat kasar  (Bakara, Santoso, and Heptarina, 2012). Menurut 
Marhamah, Akbarillah, dan Hidayat (2019) menyatakan 
bahwa tujuan fermentasi adalah mengawetkan dan mengubah 
tekstur, cita rasa dan aroma bahan pakan menjadi lebih 
menarik, mudah dicerna, dan bergizi sehingga akan 
meningkatkan konsumsi terhadap pakan yang diberikan. 
Penggunaan jamur kuping sebagai aditif pakan baik diolah 
secara langsung maupun difermentasi diharapkan mampu 
meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
konversi pakan serta IOFC. Pada penelitian ini dilakukan 
pengujian terhadap pengaruh penambahan tepung jamur 
kuping dan jamur kuping terfermentasi terhadap penampilan 
produksi ayam pedaging. Kerangka pikir penelitian ini 
dipaparkan dalam bentuk skema yang ditunjukkan pada 
Gambar 1. 
1.6 Hipotesis 
Pemberian berbagai level jamur kuping (Auricularia 
auricula) dalam bentuk tepung jamur dan tepung jamur 
terfermentasi sebagai aditif pakan memberikan perbedaan 

























Penambahan tepung jamur kuping dan tepung jamur kuping 
terfermentasi ke dalam pakan dengan level penambahan 0%; 
0,4%; dan 0,8% 
Jamur kuping dapat digunakan 
sebagai alternatif potensial 
untuk antibiotik dalam pakan 
unggas (Fard, et al., 2014), 
mengandung polisakarida 
sebagai prebiotik untuk 
meningkatkan pertumbuhan 
ternak, mengandung glikosida, 
alkaloid, dan asam organik 
untuk mengoptimalkan sistem 
imun (Giannenas, et al., 2010). 
Proses fermentasi dapat 
meningkatkan kandungan 
nutrisi bahan melalui 
biosintesis vitamin, serat 
kasar, asam amino esensial, 
dan protein, serta kualitas 
protein dan kecernaan yaitu 
dengan menurunkan 
kandungan serat kasar  
(Bakara, et al., 2012 ). 
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2.1 Ayam Pedaging 
Perkembangan peternakan didominasi oleh usaha 
ternak unggas terutama ayam pedaging (broiler). Usaha 
ternak ayam pedaging dapat memenuhi kebutuhan daging 
bagi masyarakat karena fase produksinya yang relatif singkat 
(Riduan dan Prasetyo, 2020). Ayam pedaging merupakan  
jenis ternak unggas dengan laju pertumbuhan yang sangat 
cepat, karena pada umur 5 minggu sudah dapat dipanen. 
Keunggulan ayam pedaging didukung adanya sifat genetik 
dan keadaan lingkungan yang meliputi makanan, temperatur 
lingkungan, dan pemeliharaan (Umam, Prayogi, dan 
Nurgiartiningsih, 2015). Berdasarkan kecepatan 
pertumbuhannya, pemeliharaan ayam pedaging dibagi 
menjadi  periode starter dan finisher. Periode starter dimulai 
umur 1-21 hari dan periode finisher umur 22-35 atau 
disesuaikan dengan umur dan bobot potong yang diinginkan 
(Fatmaningsih, Riyanti, dan Nova, 2016). Dengan 
pertumbuhan yang cepat, daging ayam pedaging akan 
mendominasi dan terus meningkat, baik dari pasokannya lebih 
melimpah maupun harga daging ayam pedaging yang lebih 
murah dari jenis daging lainnya sehingga daging ayam 
menjadi sumber utama protein hewani bagi rakyat Indonesia 
(Fitriani, Daryanto, Nurmalina, dan Susilowati, 2014). 
Ayam pedaging mempunyai karakteristik badan 
besar, berlemak, memiliki gerak lamban dan memiliki 
pertumbuhan cepat, dan menghasilkan daging dengan 
kandungan protein tinggi (Anggitasari, Sjofjan, dan Djunaidi, 
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2016). Berdasarkan sifat unggul ayam pedaging yaitu tidak 
memerlukan tempat luas dalam pemeliharaan, pertumbuhan 
cepat dan efisien dalam mengubah pakan menjadi daging. 
Selain keunggulan tersebut, ayam pedaging juga memiliki 
kelemahan, antara lain adalah cenderung rentan terhadap 
serangan penyakit (Ulupi, Soesanto dan Inayah, 2015). 
Kelemahan ayam pedaging lainnya yaitu mudah mengalami 
stress akibat panas dan mudah terserang penyakit akibat virus, 
bakteri, kapang dan lain-lain, hal ini bisa terjadi karena ternak 
tersebut mengalami penurunan daya tahan tubuh (Siregar, 
Nurmi, dan Hasibuan, 2017).  
2.2 Pakan Ayam Pedaging 
Pakan yang baik bagi ternak adalah pakan yang 
mampu mensuplai secara seimbang semua nutrien yang 
dibutuhkan ternak seperti karbohidrat, protein, lemak, 
vitamin, dan mineral (Wati, dkk., 2018). Berdasarkan aspek 
ekonomis, biaya pakan sangat tinggi yaitu 70% dari total 
biaya produksi, sedangkan dari aspek biologis, pertumbuhan 
dan produksi maksimal tercapai bila kualitas dan kuantitas 
pakan efisien. Efisiensi pada produksi akan tercapai apabila 
tersedia pakan yang murah dan dengan kebutuhan zat-zat 
makanan yang terpenuhi (Kusuma, Mukhtar, dan Dewanti, 
2016). Ketersediaan pakan unggas harus kontinyu yaitu 
tersedia terus sepanjang tahun. Pakan ayam pedaging harus 
mengandung nutrien yang dibutuhkan ternak salah satunya 
adalah kandungan protein dan energi yang merupakan 
komponen utama penyusun pakan (Wati, dkk., 2018). 
Manajemen pemeliharaan pada ayam pedaging yang perlu 
diperhatikan adalah dalam hal pemberian pakan, hal ini 
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karena pemberian pakan yang tepat dapat meningkatkan 
pertumbuhan pada ternak ayam dan jumlah pakan yang 
dikonsumsi harus sesuai dengan kebutuhan hidup sehingga 
tercapai pertambahan bobot badan yang sesuai (Fadli, 2015). 
Metode pemberian pakan secara adlibitum akan 
menghasilkan bobot badan ayam pedaging yang tinggi, ini 
dikarenakan ayam pedaging akan makan secara terus menerus 
(selama 24 jam) sehingga bobot badan akhir yang dihasilkan 
menjadi tertinggi dibanding dengan adanya pembatasan pakan 
pada ayam dan juga pemberian pakan selang satu hari (Jaya, 
Haryani, dan Asnawi, 2018). Kebutuhan gizi ayam pedaging 
dikelompokkan menjadi yaitu: umur 0–3 minggu (starter) dan 
3–6 minggu (finisher). Kebutuhan gizi ayam pedaging yang 
paling penting yaitu: protein, energi, asam amino lisin, 
metionin, dan asam amino metionin+sistin, kalsium (Ca), dan 
fosfor (P) tersedia atau P total (Ketaren, 2010). Ada beberapa 
bentuk ransum yang dapat diberikan pada ayam pedaging 
yaitu tepung (all mash), remah (crumble), dan pellet. 
Berdasarkan naluri ayam pedaging akan lebih menyukai 
ransum yang memiliki bentuk butiran (Panjaitan, Tafsin, dan 
Siregar, 2012). Pakan komplit untuk ayam pedaging baik 
periode starter maupun finisher dan ayam buras berbentuk 
crumble, sedangkan ayam hobi dan adu berbentuk pellet. 
Pakan konsentrat berbentuk mash yang bertujuan untuk 
memudahkan mencampur dengan bahan pakan lainnya 










Kadar air (%) 10,00 (Maks. 14,00) 10,00 (Maks. 14) 
PK  (%) 23,00 (Min. 19,00) 20,00 (Min. 18) 
SK  (%) 4,00 (Maks. 7,00) 5,00 (Maks. 7) 
LK  (%) 6,00 (Maks. 7,40) 6, 00 (Maks. 8) 
Ca  (%) 1,00 (0,9 - 1,2) 0,9 (0,9 - 1,2) 
P total  (%) 0,45 (0,6 - 1,0) 0,45 (0,6 - 1,0) 
P tersedia  (%) 0,45 (Min. 0,4) 0,45 (Min. 0,4) 
Energi Metabolis 
(Kkal/Kg) 
3200 (Min. 2900) 3200 (Min. 2900) 
Sumber : SNI 01-3931 (2006) 
2.3 Jamur Kuping 
Jamur kuping (Auricularia auricula) merupakan jenis 
jamur kayu dari kelas heterobasidiomycetes yang memiliki 
kandungan gizi dan nilai ekonomi yang tinggi (Nurilla, 
Setyobudi, dan Nihayati, 2013). Jamur edible ini tumbuh 
alami pada kayu lapuk. Tubuh buahnya berlapis lilin dan 
bersifat kartilaginous dengan warna bervariasi dari coklat 
hingga hitam terutama bila dikeringkan (Mumpuni, 
Purnomowati, dan Risyanto, 2012). Dalam kedaan segar 
jamur kuping memiliki karakteristik tubuh buah kenyal (mirip 
gelatin) sedangkan dalam keadaan kering jamur kuping 
memiliki tekstur yang keras seperti tulang. Tubuh buah dari 
jamur kuping berbentuk seperti mangkuk atau kadang dengan 
cuping seperti kuping, memiliki diameter 2-15 cm, tipis 





Klasifikasi jamur kuping sebagai berikut : 
Kingdom : Fungi 
Filum  : Basidiomycota 
Kelas  : Basidiomycetes 
Ordo  : Auriculariales 
Family  : Auriculaceae 
Genus  : Auricularia 
Spesies  : Auricularia auricula (Gunawan, 2000) 
 
Gambar 2. Jamur Kuping (Auricularia auricula) 
Sumber : www.selasar.com 
Jamur memiliki nilai obat tinggi dan digunakan 
bertahun-tahun sebagai  obat oleh  masyarakat. Jamur 
mempunyai bioaktif metabolit yang belum dimanfaatkan 
sebagai produk farmasi denga baik (Widyastuti, 2013). 
Komponen bioaktif pada jamur terdiri dari polisakarida dan 
proteoglycans, yang mempunyai kemampuan sebagai 
antioksidan yang kuat (Rahmawati, 2015). Polisakarida dan 
oligosakarida yang ada dalam jamur selain untuk 
meningkatkan sistem imun tubuh juga berfungsi sebagai anti 
kontaminasi dari virus dan parasit yang dapat merugikan 
ternak unggas (Guo, 2003). β-glukan adalah komponen utama 
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polisakarida yang terdapat pada dinding sel pada beberapa 
mikroorganisme, seperti ragi dan jamur/cendawan dan juga 
sereal seperti gandum, dimana mempunyai nilai ekonomi 
tinggi karena mengandung sejumlah besar β-glukan 
(Widyastuti, dkk., 2011). Kandungan yang terdapat dalam 
jamur kuping lainnya adalah protein, lemak, karbohidrat, 
riboflavin, niacin, Ca, K, P, Na dan Fe. Beberapa nutrisi yang 
terkandung dalam jamur kuping diantaranya adalah 
karbohidrat (61,68%), protein (13,8%), serat (3,5%), lemak 
(1,41%), kalori (414,61 mg), kalsium (3,9%), zat besi (4,1%), 
fosfor, vitamin B1 (318 mg), air (16,1%), dan abu (3,6%) 
(Widowati, 2018). 
2.4 Fermentasi 
Fermentasi adalah proses perombakan pada bahan 
pakan yang memiliki struktur fisik keras, struktur kimia dan 
biologi yang komplek menjadi struktur yang lebih sederhana 
sehingga mudah dicerna oleh ternak dan daya cerna pada 
bahan pakan menjadi lebih efisien (Kurniawan, Erwanto, dan 
Fathul, 2015). Fermentasi merupakan kegiatan mikrobia pada 
bahan yang akan menghasilkan produk yang diinginkan. 
Mikroba yang biasa digunakan dalam fermentasi adalah 
bakteri, khamir, dan kapang (Jannah, 2010). Proses fermentasi 
pada bahan pakan dapat meningkatkan kualitas bahan pakan 
dari bahan baku awalnya dibandingkan dengan bahan pakan 
yang tidak mengalami proses fermentasi (Widodo, dkk., 
2013). Fermentasi anaerob adalah salah satu proses 
fermentasi yang tidak membutuhkan oksigen selama proses 
fermentasi, karena mikroba yang digunakan mampu hidup dan 
mencerna bahan energi tanpa adanya oksigen. Tidak semua 
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bahan energi dapat dipecah tetapi hanya sebagian bahan 
energi saja (Muin, Hakim, dan Febriansyah, 2015).  
Bakteri Asam Laktat (BAL) dan beberapa genus 
Bacillus merupakan mikroba probiotik. Bakteri Bacillus dan 
Lactobacillus sebagai probiotik yang memiliki peran untuk 
mengatasi pencemaran amonia dalam kandang unggas dan 
memperbaiki efisiensi penggunaan nutrien pada ternak 
(Manin, Hendalia, dan Yusrizal, 2012). Kandungan serat 
kasar tertinggi terdapat pada perlakuan P0 karena tidak ada 
penambahan fermentor (mikroba) sehingga tidak dihasilkan 
enzim yang berfungsi untuk penurunan kandungan serat kasar. 
Pada perlakuan P1 dilakukan penambahan B. subtilis dengan 
dosis 6% diperoleh hasil adanya penurunan kandungan serat 
kasar tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata 
dibandingkan dengan T. vride (P2) dan EM4 (P3) (Karlina, 
Cahyoko, dan Agustono, 2013). Suhu merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan fermentasi. 
Mikroorganisme akan tumbuh dan berkembang dengan baik 
pada suhu yang tepat (Yanuartono, dkk., 2019). Salah satu 
media fermentasi yang baik adalah molasses, karena molasses 
mengandung kadar gula sekitar 48-58%. Bahan tambahan 
yang memiliki kandungan karbohidrat (fermentable) sebagai 
sumber energi bagi mikroba asam laktat dan dapat 
mempercepat penurunan pH (Larangahen, Bagau, Imbar, dan 
Liwe, 2017). 
2.5 Penampilan Produksi 
2.5.1 Konsumsi Pakan 
Konsumsi ransum adalah jumlah makanan yang 
dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk mencukupi hidup 
pokok dan untuk produksi hewan tersebut. Hasil perhitungan 
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konsumsi ransum yang diukur dengan cara pakan yang 
diberikan selama satu kali pemeliharaan dibagi dengan jumlah 
populasi (Fahrudin, Tanwiriah, dan Indrijani, 2016). Pakan 
dengan kandungan energi rendah yang diberikan pada ayam 
menyebabkan ayam akan makan lebih banyak, dibandingkan 
dengan ransum yang memiliki kandungan energi tinggi, 
makan ayam akan mengkonsumsi ransum lebih sedikit. Hal 
ini karena ayam makan untuk memenuhi kebutuhan 
energinya, apabila kelebihan energi maka akan diubah 
menjadi lemak tubuh (Tombuku, Rawung, Montong, dan Poli, 
2014). Temperatur lingkungan, kesehatan ayam, 
perkandangan, wadah pakan, kandungan zat makanan dalam 
pakan dan stress yang terjadi pada ternak unggas tersebut juga 
akan mempengaruhi konsumsi pakan pada ternak (Uzer, 
Iriyanti, dan Roesdiyanto, 2013).  
Suhu lingkungan akan mempengaruhi konsumsi 
ransum, hal ini karena ayam yang berada di zona nyaman 
akan mengalani peningkatan konsumsi pakan karena ayam 
tidak mengalami peningkatan suhu tubuh yang akan 
menyebabkan peningkatan konsumsi minum maupun 
terjadinya panting pada ternak unggas (Trisnanto, Suprijatna, 
dan Sukamto, 2018). Semakin tinggi tempat maka suhu udara 
akan semakin rendah tetapi kelembapan akan semakin tinggi. 
Semakin tinggi letak kandang dari atas permukaan laut maka 
suhu udara akan semakin rendah sehingga konsumsi pakan 
ternak akan semakin tinggi untuk memenuhi kebutuhan 
energinya. Ternak akan mengkonsumsi ransum semakin 
banyak karena sebagian energi ransum diubah menjadi panas 
untuk mengatasi suhu lingkungan yang lebih rendah (Rajab, 
2019). Konsumsi pakan pada ayam tidak hanya soal ayam 
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lapar lalu makan, tetapi ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi konsumsi pakan yaitu kesehatan pada ayam. 
Ayam yang sehat akan mengkonsumsi pakan lebih banyak 
sedangkan ayam yang sakit akan terganggu selera makannya 
(Pangestuti, Umasangadji, dan Nirmala, 2017). 
2.5.2 Pertumbuhan Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan didapat melalui selisih 
bobot akhir (panen) dan bobot awal pemeliharaan dengan 
satuan gram/ekor. bobot awal diperoleh dengan menimbang 
DOC sedangkan bobot akhir (panen) diperoleh dari rata-rata 
bobot ayam saat dipanen (Fahrudin, dkk., 2016). Kandungan 
zat makanan dalam pakan terutama kandungan energi dan 
protein merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi 
pertambahan bobot badan (Allama, Sjofjan, Widodo, dan 
Prayogi, 2012). Selain kandungan zat makanan faktor 
perbedaan jenis kelamin, konsumsi pakan, lingkungan, bibit 
dan kualitas pakan juga berpengaruh pada pertambahan bobot 
badan (Nugraha, dkk., 2017). 
Performa pada ayam dapat diketahui dengan cara 
menimbang berat tubuh ayam setiap minggunya sehingga 
akan diketahui rata-rata berat tubuh hariannya. Tingkat 
pertumbuhan yang bagus dan menghasilkan performa yang 
baik menandakan bahwa ayam memiliki fisik yang baik juga 
(Amrullah, 2004). Pertambahan bobot badan mingguan pada 
ayam tidak terjadi secara seragam atau sama. Ayam 
mengalami peningkatan pada bobot badan tiap minggunya, 
setelah mencapai pertumbuhan yang maksimal bobot badan 
akan tetap atau mengalami penurunan (Woro, Atmomarsono, 
dan Muryani, 2019). Pertambahan dalam bentuk jaringan 
pembangun seperti urat daging, tulang, jantung, otak dan 
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semua jaringan tubuh lainnya merupakan pertumbuhan tetapi 
tidak termasuk kedalam penggemukan, karena penggemukan 
adalah pertambahan bobot badan dalam bentuk lemak 
(Zulfanita, Eny, dan Utami, 2011). 
2.5.3 Konversi Pakan (FCR) 
Konversi ransum atau Feed Convertion Ratio (FCR) 
merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang 
dikonsumsi ayam dengan pertambahan bobot badan pada 
ayam (Woro, dkk., 2019). Nilai konversi ransum merupakan 
penilaian terhadap efisiensi penggunaan ransum pada seekor 
ayam, semakin rendah nilai konversi ransum maka semakin 
efisien penggunaan ransum oleh ternak (Koni, Paga, dan 
Jehemet, 2013). Selisih yang semakin besar atau kecil pada 
perbandingan antara pakan yang dikonsumsi dengan 
pertambahan bobot badan yang dicapai ayam akan 
menentukan tinggi rendahnya angka konversi pakan yang 
dihasilkan (Wijayanti, Busono and Indrati, 2011).  Adanya 
pembatasan pakan 15% pada ayam akan menyebabkan ayam 
pedaging lebih efisien dalam memanfaatkan pakan. Hal 
berbeda dengan pemberian pakan yang dilakukan secara tidak 
terbatas atau adlibitum, pakan yang dikonsumsi tidak 
termanfaatkan seluruhnya untuk produksi daging, terjadi 
pemborosan pada pakan sehingga konversi pakan akan 
menjadi tinggi (Jaya, dkk., 2018). 
Rasio konversi pakan merupakan tolak ukur seberapa 
baik ternak dalam mengubah penggunaan pakan menjadi 
bobot hidup. Besar dan kecilnya perubahan pada FCR 
memiliki dampak besar terhadap laba. Menerapkan 
manajemen yang baik selama periode brooding dan 
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pertumbuhan merupakan faktor yang perlu diperhatikan agar 
kinerja ayam pedaging dapat dioptimalkan sehingga dapat 
mencegah nilai konversi pakan yang tinggi (Muharlien, et al, 
2020). Nilai standar konversi pakan atau FCR ayam pedaging 
yang baik adalah dibawah 2. Nilai konversi pakan ayam 
pedaging 2,3 memiliki arti bahwa untuk membentuk 1 kg  
bobot badan maka di butuhkan pakan sebesar 2,3 kg (Allama, 
dkk., 2012). 
2.5.4 Income Over Feed Cost (IOFC) 
IOFC adalah pendapatan kotor yang diterima 
peternak, dihitung dengan cara pendapatan dari hasil 
penjualan ayam hidup dikurangi dengan total biaya yang 
dikeluarkan untuk pakan selama periode penelitian (Allama, 
dkk., 2012). Pemberian pakan dengan bentuk mash pada ayam 
pedaging memiliki nilai IOFC yang lebih rendah 
dibandingkan dengan ayam pedaging yang diberi pakan dalam 
bentuk crumble, ini berkaitan dengan banyak tidaknya pakan 
yang terbuang yang berakibat pada pengeluaran biaya pakan 
yang tinggi (Lestari, Setiyawan, dan Setiadi, 2014). Konsumsi 
ransum ternak dapat mempengaruhi nilai Income Over Feed 
Cost. Semakin besar ayam maka pertumbuhan akan melambat 
tetapi konsumsi pakan akan semakin meningkat, nilai 
konversi ransum yang semakin lama akan semakin besar 
maka akan mengakibatkan Income Over Feed Cost akan 
semakin menurun (Indra, Tanwiriah, dan Widjastuti, 2015). 
Konsumsi ransum, bobot akhir, harga ransum, dan 
harga jual ayam sangat berpengaruh terhadap IOFC 
(Setyaningrum, Handayani, dan Setiadi, 2014). Mengetahui 
harga ransum, rata-rata konsumsi dan total pertambahan bobot 
badan dari masing-masing perlakuan serta harga jual/Kg ayam 
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pada saat penjualan merupakan tahap awal dalam menghitung 
Income Over Feed Cost (IOFC) (Sitorus dan Hendra, 2019). 
Income Over Feed Cost adalah tolak ukur dalam megetahui 
seberapa besar biaya ransum yang telah digunakan. 
Menghitung keuntungan yang didapat adalah dengan cara 
menghitung selisih antara pendapatan usaha peternakan 
dengan biaya ransum yang digunakan. Pendapatan adalah 
hasil kali antara produksi peternakan atau pertambahan bobot 






MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Lapang Sumber 
Sekar Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Malang 
pada tanggal 9 Oktober 2020 - 13 November 2020. Analisa 
proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya, Malang. 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Ayam Pedaging 
Penelitian ini menggunakan Day Old Chick (DOC) 
ayam pedaging Strain Cobb yang diproduksi oleh PT. 
Charoen Pokphand Jaya Farm. Pemeliharaan ayam dibagi 
menjadi 2 faktor perlakuan dengan 3 level pemberian dan 
dilakukan 4 ulangan, dengan masing-masing berisi 8 ekor/pen 
sehingga total keseluruhan ayam adalah 192 ekor. Ayam 
pedaging dipelihara selama 35 hari (1 periode) dengan  rata-
rata bobot badan awal adalah 43,16±2,14 g/ekor dan koefisien 
keragaman 4,97%. Data rata-rata bobot badan awal dan 
koefisien keragaman dapat dilihat pada Lampiran 1. 
3.2.2 Kandang dan Perlengkapannya 
Penelitian ini menggunakan kandang sistem lantai 
litter dengan  kandang open house dan tipe kandang postal 
bersekat. Total kandang perlakuan sebanyak 24 petak  (6 
perlakuan dan 4 ulangan) dengan ukuran masing-masing 
100cm x 100cm x 70cm, sehingga masing-masing petak 
ditempati 8 ekor ayam yang dibagi secara acak (unsexed). 
Setiap petak dilengkapi tempat pakan dan tempat minum serta 
peralatan penunjang penelitian lain adalah :  
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1. Gasolek dan lampu untuk pemanas dan penerangan 
selama masa brooding yaitu pada hari ke 1 sampai 14. 
2. Thermo-hygrometer untuk mengukur dan mengontrol 
suhu dan kelembapan dalam kandang. 
3. Timbangan digital untuk menimbang bobot ayam, 
pakan yang diberikan serta feed additive perlakuan. 
4. Tempat pakan dan minum dengan jumlah sesuai 
dengan perlakuan dan ulangan. 
5. Peralatan penunjang pengambilan data selama 
penelitian, seperti:  nampan, timba, penyemprot, 
pengorek sekam, karung, dan lainnya. 
Gambar 3. Denah Kandang 
3.2.3 Pakan dan Air Minum 
Pemberian pakan pada ayam dilakukan dengan cara 
adlibitum yaitu mulai dari ayam masuk (chick in) hingga 
ayam dipanen (selama 1 periode). Pakan yang diberikan pada 
penelitian ini berupa pakan komplit. Pakan ayam starter (1-21 
hari) menggunakan pakan BR 1 Comfeed produksi PT. Japfa 
F1L1U1  F2L0U1 F1L2U1  F2L1U1 
F2L2U1  F2L1U3 F1L0U2  F1L0U1 
F1L1U3  F1L1U4 F2L1U2  F1L2U3 
F2L2U2  F2L2U3 F2L0U3  F1L0U3 
F2L0U2  F1L2U2 F1L1U2  F2L1U4 
F1L2U4  F1L0U4 F2L2U4  F2L0U4 
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Comfeed Indonesia, Tbk., dengan pakan berbentuk crumble. 
Pada ayam periode finisher menggunakan pakan BR 2 CP 512 
BG produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk., dengan 
bentuk pakan berupa butiran atau pellet. Pemberian pakan tiap 
harinya dilakukan penimbangan dan pencatatan, sehingga tiap 
minggu dapat diperoleh data pemberian pakan maupun data 
sisa pakan. Pemberian air minum berupa air bersih dilakukan 
secara adlibitum tetapi dilakukan penggantian 2x sehari yaitu 
setiap pagi pukul 06.00 WIB dan sore pukul 16.00 WIB untuk 
menjaga kebersihan tempat minum. Pemberian air minum 
pada 14 hari awal ditambahkan dengan vitachick, selanjutnya 
diberikan air bersih biasa. 
Tabel 2. Kandungan Zat Makanan Basal 
Keterangan : Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya 
 *Kandungan pakan pada label pakan basal 
Zat Makanan (%) 
Periode 
Starter  Finisher  
Bahan Kering (BK) 90,296 89,900 
Protein Kasar (PK) 23,449 18,685 
Serat Kasar (SK) 5,261 5,503 
Lemak Kasar (LK) 6,186 6,630 
Abu (BO) 5,691 7,295 
Kalsium (Ca)* 0,80-1,10 Min 0,50 
Fosfor (P)* 0,80-1,10 Min 0,45 
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3.2.4 Jamur Kuping 
Penelitian ini menggunakan jamur kuping 
(Auricularia auricula) dengan dilakukan dengan 2 proses 
produksi, yaitu tepung jamur kuping dan tepung jamur kuping 
terfermentasi. Jamur kuping segar diperoleh dari Pasar 
Dinoyo, Malang. Proses pengolahan jamur kuping dilakukan 
di Laboratorium Lapang Sumber Sekar Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya Malang. Proses pengolahan jamur 
kuping terfermentasi menggunakan stock culture yang 
diperoleh dari CV. Wiyasa Mandiri yaitu menggunakan 
bakteri Bacillus subtilis. Kebutuhan lain seperti molasses 
diperoleh di toko bahan pakan di sekitar Laboratorium Lapang 
Sumber Sekar. Peralatan penunjang proses produksi seperti 
kompor, pengukus, baskom, plastik klip, timbangan, gelas 
ukur, spuit, dan botol spray diperoleh dari Laboratorium 
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya, Malang. 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan 
lapangan yaitu secara in vivo dengan percobaan tersarang 
pada Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor 
perlakuan. Faktor pertama adalah dengan menggunakan aditif 
pakan berupa tepung jamur kuping (F1) dan tepung jamur 
kuping terfermentasi (F2). Faktor kedua adalah level 
penambahan aditif alami dalam pakan yaitu 0% (L0); 0,4% 
(L1); dan 0,8% (L2). Setiap faktor perlakuan dilakukan 
ulangan sebanyak  4 ulangan dan setiap kandang terdiri dari 8 
ekor ayam, sehingga total ayam yang adalah 192 ekor ayam. 
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Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 F1L0    :    pakan basal + tepung jamur kuping 0% 
 F1L1    :    pakan basal + tepung jamur kuping 0,4% 
 F1L2    :    pakan basal + tepung jamur kuping 0,8% 
 F2L0 : pakan basal + tepung jamur kuping 
terfermentasi 0% 
 F2L1 : pakan basal + tepung jamur kuping 
terfermentasi 0,4% 
 F2L2 : pakan basal + tepung jamur kuping 
terfermentasi 0,8% 
3.4 Prosedur Penelitian 
A. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan awal meliputi persiapan kandang 
mulai dari sekat kandang, tempat pakan dan minum, pemanas, 
lampu penerangan, serta peralatan penunjang kandang 
lainnya. Persiapan kandang dilakukan 7 hari sebelum DOC 
datang. Persiapan kandang meliputi sanitasi kandang dan 
perlengkapan kandang yang kemudian dilakukan desinfektan 
dan didiamkan, selanjutnya dilakukan pemasangan sekat 
kandang dan alat penunjang lain seperti lampu, pemanas, 
tempat pakan dan minum, serta sekam sebagai litter atau alas 
kandang. Pada tahap akhir setiap unit kandang juga dipasang 
kode perlakuan yang telah ditentukan. 
B. Tahap Pembuatan Tepung Jamur Kuping dan Tepung 
Jamur Kuping Terfermentasi 
Pembuatan tepung jamur kuping dan tepung jamur 
kuping terfermentasi dilaksanakan di Laboratorium Lapang 
Sumber Sekar Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya 
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Malang. Proses pembuatan produk tepung jamur sebagai 
berikut : 
1. Proses Pembuatan Tepung Jamur Kuping 
1. Mempersiapkan alat dan bahan yaitu jamur, 
kompor, pengukus dan baskom 
2. Dicuci bersih jamur dan kemudian di iris kecil-
kecil 
3. Disiapkan kompor dan pengukus yang diisi air, 
apabila sudah mendidih dimasukkan jamur secara 
perlahan 
4. Dikukus selama 15 menit dengan tujuan untuk 
menghilangkan kotoran dan bakteri pada jamur 
5. Ditiriskan dan dikeringkan menggunakan oven 
dengan temperatur 60ºc hingga kering 
6. Jamur kering digiling dengan mesin grinding 
hingga halus menjadi tepung 
7. Disimpan ditempat kering dan tertutup dan 
selanjutnya tepung jamur dapat digunakan sebagai 
bahan campuran pakan ternak. 
2. Proses Pembuatan Tepung Jamur Kuping 
Terfermentasi 
1. Ditimbang Jamur kuping segar kemudian dicuci 
bersih dan dipotong kecil-kecil 
2. Dilakukan blancing (pengukusan secara cepat) 
selama 15 menit dan ditiriskan 
3. Ditiriskan dan dikeringkan menggunakan oven 
dengan temperatur 60ºc  hingga kadar air menjadi 
35% kemudian diangin-anginkan 
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4. Selanjutnya dibuat inokulan dengan bahan 
aquades dan 4% molasses diaduk rata 
5. Ditambahkan NaCl sebanyak 2% 
6. Disterilisasi dengan cara perebusan hingga 
mendidih 
7. Pengencer yang sudah dingin ditambahkan dengan 
kultur Bacillus subtilis populasi 107 
8. Dicampurkan inokulan bakteri Bacillus subtilis 
dengan jamur yang sudah diangin-anginkan 
dengan cara disemprot ke seluruh bagian jamur 
9. Jika sudah rata, dimasukkan jamur kedalam plastik 
dan diinkubasi selama 48 jam atau 2 hari dengan 
kondisi anaerob 
10. Setelah 2 hari dibuka plastik, apabila bau jamur 
seperti fermentasi tape maka menandakan jamur 
berhasil difermentasi 
11. Dikeringkan jamur menggunakan oven dengan 
temperatur 60ºc hingga kering dan siap digiling 
12. Jamur kering digiling dengan mesin grinding 
hingga halus menjadi tepung 
13. Disimpan ditempat kering dan tertutup 
14. Selanjutnya tepung jamur dapat digunakan sebagai 






Gambar 4. Proses Pembuatan Tepung Jamur 
 
Proses Pembuatan Tepung Jamur Kuping
Disiapkan alat dan bahan
Dicuci dan ditimbang jamur kuping segar 
Dipotong jamur kecil-kecil
Dikukus jamur selama 15 menit kemudian 
ditiriskan
Dikeringkan dalam oven dengan temperatur 60º 
dan ditimbang
Digiling menggunakan mesin grinding hingga 
menjadi tepung
Disimpan dalam plastik di tempat yang kering
Tepung jamur kuping siap dicampur dengan pakan
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 Gambar 5. Persiapan Inokulan 
Persiapan Inokulan
Dicampur aquades dengan 4% molasses dan 
diaduk merata
Ditambahkan dengan NaCl sebanyak 2%
Disterilisasi dengan cara perebusan hingga 
mendidih
Didinginkan
Ditambahkan bakteri Bacillus subtilis dalam 






Gambar 6. Proses Pembuatan Tepung Jamur Kuping 
Terfermentasi 
 
Proses Fermentasi Jamur Kuping
Disiapkan alat dan bahan
Ditimbang jamur kuping segar kemudian dicuci 
dan dibersihkan 
Dikukus selama 15 menit kemudian ditimbang
Dioven dengan temperatur 60º hingga kadar air 
35%
Ditimbang
Ditambahkan inokulan bakteri Bacillus subtilis 
1% v/v yang telah dibuat sebelumnya dengan 
cara disemprot ke seluruh bagian jamur kuping
Dimasukkan kedalam plastik klip
Diinkubasi selama 48 jam dengan kondisi 
anaerob
Dibuka plastik dan dioven dengan temperatur 
60º hingga kering
Digiling menggunakan mesin penggiling 
hingga menjadi tepung
Disimpan dalam plastik di tempat yang kering 




C. Tahap Koleksi Data 
Data yang diambil dalam penelitian ini meliputi 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan 
dan Income Over Feed Cost (IOFC). Semua data dicatat dan 
dihitung diakhir periode pemeliharaan. Penimbangan seperti 
sisa pakan dan bobot badan dilakukan setiap minggu, 
sedangkan penimbangan pemberian pakan dilakukan setiap 
akan memberi pakan pada ayam yang kemudian akan 
dikalkulasikan di akhir minggu. 
3.5 Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati sebagai indikator untuk 
mengetahui pengaruh penambahan tepung jamur kuping dan 
jamur kuping terfermentasi dalam pakan ayam pedaging 
adalah sebagai berikut : 
1. Konsumsi Pakan 
Konsumsi ransum dihitung dengan cara selisih antara 
jumlah ransum yang diberikan dengan jumlah sisa 
ransum dengan satuan (g/ekor). Rumus konsumsi pakan 
sebagai berikut :  
 
 
2. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 
Pertambahan bobot badan didapat melalui selisih bobot 
akhir (panen) dan bobot awal pemeliharaan dengan 
satuan gram/ekor. Rumus PBB sebagai berikut : 
 
PBB (g/ekor) = bobot badan akhir (g) – bobot badan awal (g) 
 





3. Konversi Pakan  
Konversi ransum dapat dihitung dengan cara membagi 
jumlah konsumsi ransum yang dikonsumsi ayam dengan 
pertambahan bobot badan. Rumus konversi pakan 
sebagai berikut : 
 
 
4. Income Over Feed Cost (IOFC) 
Income over feed cost adalah pendapatan yang diperoleh 
dengan cara menghitung  selisih antara hasil jual ayam 
hidup per kg per ekor dengan rata-rata biaya ransum 
yang dikonsumsi per ekor selama penelitian. Rumus 




3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah dengan program Microsoft 
Excel, kemudian dilakukan analasis statistik menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap Tersarang (RAL Nested). Apabila 
terdapat perbedaan yang nyata yaitu Fhitung > Ftabel, maka 
akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s 
(UJBD). Model matematis Rancangan Acak Lengkap 
Konversi pakan =
jumlah konsumsi pakan (g)
PBB (g)
  





Tersarang (Nested) menurut Sudarwati, Natsir, dan 




Keterangan :  
Yij(k) =  pengamatan dari faktor A level ke i, faktor B level 
ke j pada ulangan ke 1,2,3,4 
µ =  nilai tengah 
αi = pengaruh faktor bentuk tepung jamur pada level 
non-fermentasi dan fermentasi 
βj(i) = pengaruh faktor level penambahan pada level 0%; 
0,4%; 0,8% tersarang pada faktor bentuk tepung 
jamur level non-fermentasi dan fermentasi 
εk(ij) = galat percobaan untuk level non-fermentasi dan 
fermentasi (bentuk tepung jamur) level ke 0%; 
0,4%; 0,8%  (level penambahan) ulangan ke 
1,2,3,4 
i =  1, 2 
j =  1, 2, 3 
k =  1, 2, 3, 4 
3.7 Batasan Istilah 
Feed additive : Bahan yang bukan termasuk zat 
makanan dan ditambahkan pada 
bahan pakan dengan jumlah sedikit  
yaitu tidak lebih dari 5% dan 
bertujuan  memacu pertumbuhan dan 




meningkatkan populasi mikroba yang 
menguntungkan yang ada di dalam 
saluran pencernaan ayam. 
AGP : Antibiotic Growth Promoter atau 
antibiotik imbuhan pakan yang 
penggunaannya dilarang karena 
menimbulkan residu kimia. 
NGP :  Natural Growth Promoter merupakan 
pengganti AGP yaitu aditif pakan 
yang menggunakan bahan alami. 
Fermentasi : Suatu proses atau kegiatan mikrobia 
(bakteri, khamir, dan kapang) yang 
merombak bahan yang bersifat 
komplek menjadi bahan yang lebih 
sederhana dan mudah dicerna. 
Penampilan Produksi : Penampilan produksi yang di uji 
dalam penelitin ini adalah 
pertambahan bobot badan, konsumsi 
pakan, konversi pakan, dan Income 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengaruh Penggunaan Jamur Kuping (Auricularia 
auricula) dalam Bentuk Tepung Non-Fermentasi dan 
Fermentasi Sebagai Aditif Pakan Terhadap 
Penampilan Produksi Ayam Pedaging 
Berdasarkan hasil analisis statistik dari pengaruh 
penggunaan jamur kuping (Auricularia auricula) dalam 
bentuk tepung non-fermentasi dan fermentasi sebagai aditif 
pakan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
konversi pakan dan Income Over Feed Cost (IOFC) selama 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil analisis statistik konsumsi pakan, pertambahan 
bobot badan, konversi pakan dan Income Over Feed 
Cost (IOFC) berdasarkan penggunaan jamur kuping 
(Auricularia auricula) bentuk tepung non-













F1 3551,93±157,78 2063,67±85,35 1,72±0,05 8756,77±1017,37 





4.1.1 Pengaruh Terhadap Konsumsi Pakan Ayam 
Pedaging 
Konsumsi pakan dihitung dangan cara membagi 
antara pakan yang diberikan selama pemeliharan dengan 
jumlah populasi ternak yang ada. Konsumsi pakan merupakan 
jumlah pakan yang dikonsumsi ternak untuk mencukupi 
kebutuhan hidup pokok. Analisis statistik dalam Lampiran 2. 
bahwa penggunaan jamur kuping (Auricularia auricula) 
sebagai aditif pakan dalam bentuk tepung non-fermentasi (F1) 
maupun tepung fermentasi (F2) menghasilkan nilai Fhitung 
yang lebih kecil daripada Ftabel. Hal ini berarti bahwa aditif 
pakan berupa jamur kuping (Auricularia auricula) dalam 
bentuk tepung non-fermentasi (F1) maupun tepung fermentasi 
(F2)  yang diberikan pada ayam pedaging berpengaruh tidak 
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan ayam pedaging. 
Pengaruh yang tidak nyata disebabkan karena tidak terdapat 
perbedaan bentuk fisik antara aditif pakan tepung non-
fermentasi dan fermentasi. Wahju (2004) berpendapat bahwa 
faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan pada ayam adalah 
bentuk, warna, dan bau pada pakan. 
Dalam Tabel 3. dapat dilihat hasil dari rata-rata 
jumlah konsumsi pakan (g/ekor) ayam pedaging berdasarkan 
penambahan jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai 
aditif pakan. Jumlah konsumsi pakan ayam pedaging dengan 
penambahan jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai 
aditif pakan dalam bentuk tepung non-fermentasi (F1) 
diperoleh nilai sebesar 3551,93±157,78 dan pada bentuk 
tepung fermentasi (F2) diperoleh nilai sebesar 
3537,58±161,02. Konsumsi pakan ayam pedaging pada 
penambahan jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai 
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aditif pakan dalam bentuk tepung non-fermentasi (F1) 
memiliki nilai lebih tinggi dari pada dalam bentuk tepung 
fermentasi (F2). Konsumsi pakan yang tinggi dapat 
disebabakan karena kandungan nutrisi yang terdapat dalam 
bahan pakan. Pengolahan pakan dengan cara fermentasi 
adalah salah satu metode untuk meningkatkan kandungan 
nutrisi dalam pakan dan memperlama masa simpan pakan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Widodo, dkk., (2013) bahwa 
proses fermentasi pada bahan pakan dapat meningkatkan 
kualitas bahan pakan dari bahan baku awalnya dibandingkan 
dengan bahan pakan yang tidak mengalami proses fermentasi. 
Pemberian aditif pakan dalam bentuk tepung jamur kuping 
fermentasi (F2) memiliki kandungan nilai gizi yang lebih 
tinggi daripada jamur kuping non-fermentasi (F1), hal ini 
disebabkan karena adanya proses fermentasi yang mampu 
meningkatkan kandungan nutrisi yang ada dalam bahan 
pakan.  
Tombuku, dkk., (2014) menyatakan bahwa pakan 
dengan kandungan energi rendah yang diberikan pada ayam 
menyebabkan ayam akan makan lebih banyak, dibandingkan 
dengan ransum yang memiliki kandungan energi tinggi, maka 
ayam akan mengkonsumsi ransum lebih sedikit. Konsumsi 
ransum yang rendah pada pakan dengan kandungan energi 
tinggi disebabkan karena ayam makan untuk memenuhi 
kebutuhan energi hariannya. Konsumsi pakan dan kandungan 
energi dalam pakan juga berhubungan langsung dengan 
pertambahan bobot badan pada ayam.  Sehingga konsumsi 
pakan yang baik oleh ternak dan didukung dengan nutrisi 
pakan yang baik maka akan menghasilkan pertambahan bobot 
badan yang maksimal pada ayam. Faktor lain yang mampu 
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mendukung performa produksi selain konsumsi pakan dan 
kandungan energi pakan adalah umur ternak, jenis kelamin, 
strain, palatabilitas dari ransum, dan faktor lingkungan. 
Berdasarkan SNI 01-3931-2006, energi metabolis minimal 
yang dibutuhkan oleh ayam pedaging adalah 2900 kkal/kg, 
apabila terjadi kelebihan energi maka akan diubah menjadi 
lemak tubuh. Lemak tubuh pada ayam akan disimpan pada 
jaringan bawah kulit, abdomen, dan intramuskuler. Adanya 
lemak tubuh pada ayam pedaging disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah faktor genetik, nutrisi pada pakan, 
jenis kelamin, umur ayam dan faktor lingkungan. 
4.1.2 Pengaruh Terhadap Pertambahan Bobot Badan 
Ayam Pedaging 
Pertambahan bobot badan ayam diperoleh dari selisih 
antara bobot akhir periode dengan bobot awal. Bobot awal 
diperoleh dari penimbangan DOC sedangkan bobot akhir 
diperoleh dari penimbangan ayam saat panen. Berdasarkan 
hasil analisis statistik pada Lampiran 3. perlakuan 
penambahan aditif pakan jamur kuping (Auricularia auricula) 
dalam bentuk non-fermentasi maupun fermentasi 
menghasilkan nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa aditif pakan berupa jamur kuping 
(Auricularia auricula) dalam bentuk tepung non-fermentasi 
(F1) maupun tepung fermentasi (F2)  yang diberikan pada 
ayam pedaging berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
pertambahan bobot badan ayam pedaging. Perbedaan yang 
tidak nyata antara aditif pakan jamur kuping non-fermentasi 
dan fermentasi terhadap pertambahan bobot badan disebabkan 
karena kandungan nutrisi aditif jamur kuping non-fermentasi 
39 
 
dan fermentasi yang ditambahkan dalam pakan tidak memiliki 
perbedaan kandungan yang signifikan. Allama, dkk., (2012) 
menyatakan bahwa faktor utama yang mempengaruhi 
pertambahan bobot badan adalah kandungan zat makanan dan 
nutrisi dalam pakan terutama kandungan energi dan protein. 
Kandungan nutrisi dalam bahan pakan yang dikonsumsi 
ternak harus dalam jumlah dan proporsi yang dapat memenuhi 
kebutuhan fisiologis, reproduksi dan produksi pada ternak 
selain dari faktor kandungan zat makanan dan nutrisi dalam 
pakan. 
Dalam Tabel 3. menunjukkan hasil dari rata-rata 
pertambahan bobot badan ayam pedaging berdasarkan 
penambahan jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai 
aditif pakan. Pertambahan bobot badan ayam pada 
penambahan jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai 
aditif pakan dalam bentuk non-fermentasi (F1) diperoleh nilai 
sebesar 2063,67±85,35 dan pada bentuk fermentasi (F2) 
diperoleh nilai sebesar 2097,49±125,25. Penambahan aditif 
pakan jamur kuping dalam bentuk non-fermentasi (F1) 
terhadap pertambahan bobot badan ayam pedaging 
menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan 
penambahan aditif pakan jamur kuping dalam bentuk 
fermentasi (F2) terhadap pertambahan bobot badan. 
Perbedaan pertambahan bobot badan yang dihasilkan 
antara aditif pakan bentuk non-fermentasi (F1) dan fermentasi 
(F2) dapat disebabkan adanya perbedaan kandungan nutrisi 
dalam bahan pakan akibat perbedaan proses pengolahan. 
Pengolahan dengan fermentasi mampu meningkatkan nilai 
gizi dari bahan pakan walapun peningkatan kandungan nutrisi 
tidak signifikan, hal ini sesuai dengan pendapat Sulistyawan 
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(2015) bahwa fermentasi adalah pengolahan bahan pakan 
dengan mikroorganisme yang mampu memperbaiki gizi bahan 
pakan yang berkualitas rendah. Aditif pakan bentuk 
fermentasi (F2) memiliki pertambahan bobot badan yang 
tinggi tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata. Hal ini 
dikarenakan kualitas bahan pakan bukan menjadi faktor satu-
satunya yang menentukan pertambahan bobot badan pada 
ayam pedaging. Terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pertambahan bobot badan, diantaranya adalah 
palatabilitas pakan. Palatabilitas pakan dapat dilihat dari 
bentuk, warna dan bau, dimana aditif pakan bentuk non-
fermentasi (F1) dan fermentasi (F2) memiliki bentuk, warna 
dan bau yang sama serta level pemberian yang dilakukan 
tidak lebih dari 1%, sehingga tingkat palatabilitas yang 
dihasilkan cenderung sama.  Hal yang sama juga disampaikan 
Nugraha, dkk., (2017) bahwa faktor perbedaan jenis kelamin, 
konsumsi pakan, lingkungan, bibit juga berpengaruh pada 
pertambahan bobot badan yang dihasilkan. 
4.1.3 Pengaruh Terhadap Konversi Pakan Ayam 
Pedaging 
Nilai konversi pakan atau Feed Convertion Ratio 
(FCR) didapat dari membagi jumlah konsumsi pakan yang 
diberiakan selama pemeliharaan dengan pertambahan bobot 
badan ayam. Rataan konversi pakan dari hasil pengamatan 
terdapat pada Tabel 3. berdasarkan sajian tabel dapat dilihat 
bahwa konversi pakan pada penambahan jamur kuping 
(Auricularia auricula) sebagai aditif pakan dalam bentuk non-
fermentasi (F1) dengan nilai 1,72±0,05 dan pada bentuk 
fermentasi (F2) diperoleh nilai sebesar 1,69±0,12. 
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Penambahan aditif pakan dalam bentuk non-fermentasi (F1) 
memiliki nilai konversi pakan lebih tinggi daripada 
penambahan aditif pakan dalam bentuk fermentasi (F2). Hasil 
analisis statistik terhadap nilai konversi pakan dapat dilihat 
pada Lampiran 4. Berdasarkan hasil analisis statistik konversi 
pakan menunjukkan Fhitung lebih kecil daripada Ftabel ini 
berarti bahwa penambahan aditif pakan berupa jamur kuping 
(Auricularia auricula) dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan 
fermentasi (F2) yang diberikan pada ayam pedaging 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan 
ayam pedaging. Konversi pakan yang berpengaruh tidak nyata 
dapat disebabkan karena konsumsi pakan dan pertambahan 
bobot badan yang juga berpengaruh tidak nyata. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Woro, dkk., (2019) konversi ransum atau 
Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan perbandingan antara 
jumlah ransum yang dikonsumsi ayam dengan pertambahan 
bobot badan pada ayam. 
Konversi pakan adalah tolak ukur dalam menentukan 
seberapa efisien ayam dalam mengubah pakan menjadi bobot 
badan. Pemberian aditif pakan dalam bentuk fermentasi (F2) 
memiliki nilai konversi pakan yang lebih kecil daripada non-
fermentasi (F1) hal ini berarti bahwa aditif pakan fermentasi 
(F2) memiliki efisiensi pakan yang lebih baik sehingga pakan 
dapat dimaksimalkan untuk pertambahan bobot badan pada 
ternak. Sedangkan pakan dalam bentuk non-fermentasi (F1) 
memiliki nilai FCR yang paling tinggi, dimana ternak tidak 
dapat memanfaatkan pakan untuk diubah menjadi 
pertambahan bobot badan. Selain itu terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai FCR, hal ini 
sesuai dengan pendapat Idayat, Atmomarsono, dan Sarengat, 
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(2012) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi nilai konversi pakan diantaranya adalah 
genetik, temperatur dan kelembapan, kualitas pakan, ventilasi, 
sanitasi, penyakit dan manajemen pemeliharaan. Koni, dkk., 
(2013) juga berpendapat bahwa nilai konversi ransum 
merupakan penilaian terhadap efisiensi penggunaan ransum 
pada seekor ayam, semakin rendah nilai konversi ransum 
maka semakin efisien penggunaan ransum oleh ternak. Hal ini 
sama menurut Allama, dkk., (2012) bahwa standar konversi 
pakan atau FCR ayam pedaging yang baik adalah dibawah 2. 
Konversi pakan ayam pedaging bernilai 2,3 memiliki arti 
bahwa dibutuhkan pakan sebanyak 2,3 kg pakan untuk 
membentuk 1 kg bobot badan ayam. 
4.1.4 Pengaruh Terhadap Income Over Feed Cost 
(IOFC) Ayam Pedaging 
Analisis statistik pengaruh penambahan jamur kuping 
(Auricularia auricula) sebagai aditif pakan terhadap Income 
Over Feed Cost disajikan pada Lampiran 6. Penambahan 
aditif pakan dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan fermentasi 
(F2) memiliki Fhitung lebih kecil daripada Ftabel. Hal ini 
berarti bahwa penambahan aditif pakan berupa jamur kuping 
(Auricularia auricula) dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan 
fermentasi (F2) yang diberikan pada ayam pedaging 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap Income Over Feed 
Cost (IOFC). Penambahan aditif pakan berupa jamur kuping 
(Auricularia auricula) dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan 
fermentasi (F2) memiliki nilai IOFC yang tidak berpengaruh 
nyata, hal ini disebabkan karena konsumsi pakan yang tinggi 
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tetapi tidak sejalan dengan pertambahan bobot badan yang 
dihasilkan oleh ayam pedaging. 
Dalam Tabel 3. dapat dilihat bahwa hasil dari rata-rata 
Income Over Feed Cost (IOFC) ayam pedaging berdasarkan 
penambahan jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai 
aditif pakan. Nilai Income Over Feed Cost (IOFC) ayam 
pedaging dengan penambahan jamur kuping (Auricularia 
auricula) sebagai aditif pakan dalam bentuk non-fermentasi 
(F1) dan fermentasi (F2) memiliki perbedaan yang cukup 
besar. Penambahan jamur kuping (Auricularia auricula) 
sebagai aditif pakan bentuk non-fermentasi (F1) diperoleh 
nilai sebesar 8756,77±1017,37 dan pada bentuk fermentasi 
(F2) diperoleh nilai sebesar 9439,02±2274,39. Penambahan 
aditif pakan dalam bentuk fermentasi (F2) memiliki nilai yang 
lebih besar daripada bentuk non-fermentasi (F1), hal ini sesuai 
dengan pendapat Allama, dkk., (2012) bahwa IOFC adalah 
pendapatan kotor yang diterima peternak, dihitung dengan 
cara pendapatan dari hasil penjualan ayam hidup dikurangi 
dengan total biaya yang dikeluarkan untuk pakan selama 
periode penelitian. 
Analisis Income Over Feed Cost (IOFC) dilakukan 
untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh selama periode 
pemeliharaan pada ayam pedaging. IOFC berkaitan erat 
dengan harga ransum, konsumsi pakan serta harga jual ayam 
saat itu, hal ini terlihat pada penambahan aditif pakan dalam 
bentuk non-fermentasi (F1) maupun pada fermentasi (F2). 
Penambahan aditif pada bentuk non-fermentasi (F1) memiliki 
nilai IOFC yang rendah hal ini dapat disebebkan oleh 
tingginya konsumsi pakan pada ayam tetapi tidak diimbangi 
dengan pertambahan bobot badan yang maksimal pada ayam. 
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Penambahan aditif pakan jamur kuping (Auricularia auricula) 
dalam bentuk fermentasi (F2) memiliki nilai IOFC tinggi, hal 
ini disebabkan karena pada penambahan aditif bentuk 
fermentasi (F2) memiliki nilai konsumsi pakan yang rendah 
tetapi memiliki pertambahan bobot badan yang tinggi. Selain 
faktor jumlah konsumsi dan juga pertambahan bobot badan 
pada ayam terdapat beberapa faktor yang menyebabkan tinggi 
rendahnya nilai IOFC yaitu harga pakan dan harga jual ayam 
saat itu. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari, dkk., (2014) 
berpendapat bahwa tinggi rendahnya nilai IOFC yang 
dihasilkan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu harga 
ransum yang digunakan murah, konsumsi pakan yang sedikit 
tetapi mampu menghasikan bobot badan yang besar. 
4.2 Pengaruh Level Tersarang Penggunaan Jamur 
Kuping (Auricularia auricula) dalam Bentuk Tepung 
Non-Fermentasi dan Fermentasi Sebagai Aditif 
Pakan Terhadap Penampilan Produksi Ayam 
Pedaging 
Berdasarkan hasil analisis statistik dari pengaruh level 
tersarang penggunaan jamur kuping (Auricularia auricula) 
dalam bentuk tepung non-fermentasi dan tepung fermentasi 
sebagai aditif pakan terhadap konsumsi pakan, pertambahan 
bobot badan, konversi pakan, dan Income Over Feed Cost 





Tabel 4. Hasil analisis statistik konsumsi pakan, pertambahan 
bobot badan, konversi pakan (FCR) dan Income 
Over Feed Cost (IOFC) berdasarkan level 
pemberian jamur kuping (Auricularia auricula) 













(Rp/ekor) Bentuk Level 
F1 
L0 3605,68±136,08   2097,10±28,92 1,72±0,07 9162,13±1222,59 
L1 3624,22±146,77 2081,86±105,25 1,74±0,03 8514,08±772,27 
L2 3425,89±138,65 2011,62 ± 96,09 1,70±0,06 8594,11±1170,96 
F2 
L0 3563,82±230,13 2099,92±163,25 1,71±0,20 9518,76±3546,63 
L1 3535,36±95,90 2136,43±100,72 1,66±0,06 10111,89±1281,23 
L2 3512,72±176,51 2056,13±128,14 1,71±0,10 8686,41±1838,37 
4.2.1 Pengaruh Terhadap Konsumsi Pakan Ayam 
Pedaging 
Hasil analisis statistik konsumsi pakan ayam pedaging 
yang dijelaskan dalam Lampiran 3. Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa penambahan aditif pakan jamur kuping 
(Auricularia auricula) dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan 
fermentasi (F2) memiliki nilai Fhitung lebih kecil daripada 
Ftabel. Hal ini berarti penambahan aditif pakan jamur kuping 
(Auricularia auricula) dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan 
fermentasi (F2) menunjukkan perbedaan yang berpengaruh 
tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan ayam 
pedaging. Pengaruh yang tidak nyata terhadap konsumsi 
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pakan dapat terjadi karena perbedaan level penambahan aditif 
pakan jamur kuping non-fermentasi dan fermentasi sehingga 
dapat mempengaruhi tingkat palatabilitas. Herlina, dkk., 
(2015) menyatakan bahwa palatabilitas menjadi salah satu 
faktor yang menentukan tingkat konsumsi karena palatabilitas 
dipengaruhi oleh bentuk, bau, rasa, tekstur, dan suhu makanan 
yang diberikan. Ayam pedaging lebih menyukai bahan-bahan 
makanan yang berwarna cerah. 
Hasil rata-rata konsumsi pakan ayam pedaging level 
tersarang penggunaan jamur kuping (Auricularia auricula) 
sebagai aditif pakan dalam bentuk non-fermentasi Tabel 4. 
Hasil data konsumsi pakan ayam pedaging level tersarang 
pada bentuk non-ferementasi (F1) pada level 0% (L0) 
3605,68±136,08; level 0,4% (L1) 3624,22±146,77; level 0,8% 
(L2) 3425,89±138,65. Pemberian aditif pakan bentuk non-
fermentasi pada level 0,8% (L2) memiliki nilai rata-rata yang 
paling rendah dibandingkan dengan level penambahan 0% 
(L0) dan 0,4% (L1). Rendahnya konsumsi pakan pada 
pemberian level 0,8% (L2) dapat disebabkan karena 
palatabilitas yang rendah. Pemberian jamur kuping non-
fermentasi pada level 0,8% menyebabkan pakan menjadi bau 
dan terdapat warna coklat tua hingga hitam, sehingga dapat 
menurunkan konsumsi pakan. Pernyataan tersebut sebanding 
dengan pendapat Nurilla, dkk., (2013) yang menyatakan 
bahwa jamur kuping memiliki aroma yang kurang menarik, 
karena jamur kuping memiliki aroma khas mirip seperti aroma 
kayu.  
Hasil data konsumsi pakan ayam pedaging level 
tersarang pada bentuk ferementasi (F2) pada level 0% (L0) 
3563,82±230,13; level 0,4% (L1) 3535,36±95,90; level 0,8% 
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(L2) 3512,72±176,51. Nilai rata-rata konsumsi pakan pada 
aditif pakan bentuk fermentasi dengan pemberiaan level 0,8% 
(L2) memiliki nilai terendah. Rendahnya konsumsi pakan 
pada level 0,8% (L2) karena adanya proses pengolahan bahan 
pakan dengan fermentasi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Amrullah (2004) bahwa kandungan energi ransum 
mempengaruhi jumlah konsumsi pakan yaitu apabila 
kandungan energi ransum tinggi maka jumlah konsumsi 
pakan akan rendah. Hal ini sejalan dengan Bakara, et al., 
(2012) bahwa proses fermentasi dapat meningkatkan 
kandungan nutrisi suatu bahan melalui biosintesis vitamin, 
asam amino esensial, dan protein, serta kualitas protein dan 
kecernaan yaitu dengan menurunkan kandungan serat kasar. 
Lebih lanjut Ali, Agustina, dan Dahniar, (2019) menyatakan 
bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi konsumsi 
ransum yaitu umur, jenis kelamin, bangsa ayam, luas kandang 
dan lingkungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
banyak faktor yang menyebabkan adanya perbedaan konsumsi 
pada setiap level perlakuan. 
4.2.2 Pengaruh Terhadap Pertambahan Bobot Badan 
Ayam Pedaging 
Dalam Tabel 4. dapat dilihat hasil rata-rata 
pertambahan bobot badan ayam pedaging level tersarang 
penggunaan jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai 
aditif pakan dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan fermentasi 
(F2). Hasil analisis statistik pertambahan bobot badan ayam 
pedaging dijelaskan pada Lampiran 3. hasil analisis 
menunjukkuan bahwa perlakuan level pada penggunaan jamur 
kuping (Auricularia auricula) sebagai aditif pakan dalam 
bentuk non-fermentasi (F1) dan fermentasi (F2) memiliki nilai 
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Fhitung lebih kecil daripada Ftabel, dimana menunjukkan 
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap pertambahan 
bobot badan. Perbedaan tidak nyata pada pertambahan bobot 
badan ayam pedaging dengan perlakuan level pada 
penggunaan jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai 
aditif pakan dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan fermentasi 
(F2) disebabkan oleh perbedaan kandungan nutrisi pada pakan 
serta efisiensi penyerapan nutrisi oleh ternak. Hal ini karena 
nutrisi pakan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
pertambahan bobot badan pada ayam pedaging, serta 
penyerapan nutrisi yang baik oleh ternak berarti ternak 
memiliki efisiensi yang tinggi dalam mengubah pakan 
menjadi bobot badan. 
Hasil data pertambahan bobot badan level tersarang 
pada Tabel 4. pada bentuk non-fermentasi (F1) pada level 0% 
(L0) 2097,10±28,92; level 0,4% (L1) 2081,86±105,25; level 
0,8% (L2) 2011,62±96,09. Berdasarkan data tersebut dapat 
dilihat bahwa pertambahan bobot badan ayam mengalami 
penurunan pada setiap levelnya. Rataan pertambahan bobot 
badan tertinggi ada pada penambahan level 0% (L0), level 
0,4% (L1), dan paling rendah pada level 0,8% (L2). 
Penurunan bobot badan pada tiap level tidak sebanding 
dengan jumlah konsumsi pakan. Pada penambahan level 0,4% 
(L1) memiliki konsumsi pakan yang lebih tinggi daripada 
penambahan level 0% (L0) yang mana level 0% (L0) 
memiliki rataan bobot badan paling tinggi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wahju (2004) yang menyatakan bahwa 
selain konsumsi pakan, faktor lain yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan bobot badan adalah jenis kelamin, energi 
metabolis dan kandungan protein dalam ransum, dan 
49 
 
lingkungan pemeliharaan. Maharatih, Sukanata, dan Astawa, 
(2017) meyatakan bahwa pertambahan bobot badan juga 
dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan, suhu lingkungan 
dan juga oleh kualitas DOC.  
Hasil data pertambahan bobot badan pada level 
penambahan aditif pakan pada bentuk fermentasi (F1) adalah 
berturut-turut level 0% (L0) 2099,92±163,25; level 0,4% (L1) 
2136,43±100,72; level 0,8% (L2) 2056,13±128,14. Data 
menunjukkan penambahan pada level 0,4% (L1) memiliki 
bobot badan paling tinggi sedangkan bobot badan paling 
rendah pada penambahan level 0,8% (L2). Level penambahan 
aditif pakan pada bentuk fermentasi (F1) pada level L0, L1, 
dan L2 memiliki nilai pertambahan bobot badan yang lebih 
tinggi dari penambahan aditif pakan pada bentuk non-
fermentasi (F1). Hal ini disebabkan karena pakan mengalami 
pengolahan dengan metode fermentasi. Kurniawan, dkk., 
(2015) berpendapat bahwa fermentasi adalah proses 
perombakan pada bahan pakan yang memiliki struktur fisik 
keras, struktur kimia dan biologi yang komplek menjadi 
struktur yang lebih sederhana sehingga mudah dicerna oleh 
ternak dan daya cerna pada bahan pakan menjadi lebih efisien. 
Sehingga level penambahan aditif pakan pada bentuk 
fermentasi (F1) memiliki pertambahan bobot badan yang 
lebih baik daripada bentuk non-fermentasi (F2) karena 
fermentasi juga bermanfaat untuk meningkatkan mutu 
kandungan pada bahan pakan. Hal ini sepadan dengan 
pendapat Pamungkas (2011) yang menyatakan bahwa 
fermentasi adalah teknologi untuk meningkatkan mutu 
kandungan bahan pakan dan berfungsi sebagai cara 
pengolahan untuk pengawetan  bahan pakan, mampu 
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menghilangkan zat racun, dan terdapat berbagai jenis 
mikroorganisme yang mampu mengkonversikan pati menjadi 
protein. 
4.2.3 Pengaruh Terhadap Konversi Pakan Ayam 
Pedaging 
Hasil analisis statistik konsumsi pakan ayam pedaging 
dijelaskan pada Lampiran 4. Dalam hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa perlakuan level pada penggunaan jamur 
kuping (Auricularia auricula) sebagai aditif pakan dalam 
bentuk non-fermentasi (F1) dan fermentasi (F2) memiliki nilai 
Fhitung lebih kecil daripada Ftabel. Hal ini berarti bahwa 
aditif pakan dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan fermentasi 
(F2)  tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi 
pakan ayam pedaging. Tidak berpengaruh nyata aditif pakan 
dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan fermentasi (F2) 
disebabkan karena kandungan serat kasar yang dimiliki jamur 
kuping. Widowati (2018) berpendapat bahwa terdapat 
beberapa nutrisi yang terkandung dalam jamur kuping 
diantaranya adalah karbohidrat (61,68%), protein (13,8%), 
serat (3,5%), lemak (1,41%), kalori (414,61 mg), kalsium 
(3,9%), zat besi (4,1%), fosfor, vitamin B1 (318 mg), air 
(16,1%), dan abu (3,6%). Kandungan serat kasar yang tinggi 
pada bahan pakan akan mempengaruhi daya cerna ayam, hal 
ini sebanding dengan pendapat Wahju (2004) bahwa semakin 
tinggi kandungan serat kasar dalam suatu bahan makanan 
maka semakin rendah daya cerna bahan makanan tersebut, 
sehingga protein yang terdapat dalam makanan tidak dapat 
dicerna seluruhnya oleh unggas. 
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Data hasil rata-rata konversi pakan ayam pedaging 
level tersarang penggunaan jamur kuping (Auricularia 
auricula) sebagai aditif pakan dalam bentuk non-fermentasi 
(F1) dan fermentasi (F2) tersaji dalam Tabel 4. Dalam Tabel 
4. hasil rata-rata konversi pakan ayam pedaging level 
tersarang penggunaan aditif pakan dalam bentuk non-
fermentasi (F1) secara berurut adalah pada level 0% (L0) 
1,72±0,07; level 0,4% (L1) 1,74±0,03; level 0,8% (L2) 
1,70±0,06. Adapun dalam bentuk fermentasi (F2) adalah pada 
level 0% (L0) 1,71±0,20; level 0,4% (L1) 1,66±0,06; level 
0,8% (L2) 1,71±0,20. Uraian data tersebut dapat dilhat bahwa 
konversi pakan tertinggi ada pada pakan dalam bentuk non-
fermentasi (F1) dengan level pemberian 0,4% (L1), 
sedangkan konversi pakan terendah ada pada pakan dalam 
bentuk fermentasi (F2) dengan level pemberian 0,4% (L1). 
Pakan dengan bentuk non-fermentasi (F1) level 0,4% (L1) 
memiliki FCR sebesar 1,74 ini berarti bahwa untuk 
menghasilkan 1 kg daging membutuhkan pakan sebesar 1,74 
kg, sedangkan pada pakan bentuk fermentasi (F2) dengan 
level pemberian 0,4% (L1) memiliki FCR 1,66 yang berarti 
untuk membentuk 1 kg daging maka membutuhkan pakan 
sebesar 1,66 kg. Secara keseluruhan hasil analisis konversi 
pakan menghasilkan nilai konversi pakan dalam bentuk non-
fermentasi (F1) lebih tinggi daripada fermentasi (F2). Nilai 
konversi pakan (FCR) yang tinggi memperlihatkan bahwa 
efisiensi pakan pada pakan bentuk non-fermentasi (F1) tidak 
efisien. Hal ini sejalan dengan pendapat Samlawi, Rastosari, 
dan Patria, (2018) bahwa nilai FCR yang tinggi menunjukkan 
bahwa semakin rendah efisiensi tenak dalam penggunaan 
pakan terhadap pertumbuhan daging, sedangkan nilai FCR 
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yang rendah menunjukkan tingginya efisiensi ternak dalam 
penggunaan pakan terhadap pertumbuhan daging. 
Konversi pakan atau FCR adalah perbandingan antara 
seberapa banyak pakan yang diberikan selama periode dengan 
jumlah bobot akhir ayam pedaging. Pertambahan bobot badan 
dan jumlah pakan akan mempengaruhi besar kecilnya nilai 
konversi pakan. Subkhie, Suryahadi, dan Saleh, (2012) 
berpendapat bahwa pemberian pakan berlebih, tempat pakan 
tidak sesuai yang menyebabkan banyak pakan tercecer, 
terserang penyakit sehingga nafsu makan ayam menurun, 
suhu tinggi, gas amonia tinggi dan kualitas pakan rendah 
dapat menjadi faktor tingginya nilai FCR. Nilai konversi 
pakan pada pakan dengan bentuk (F2) dengan level pemberian 
0,4% (L1) memiliki nilai yang paling rendah. Hal ini berarti 
ayam efisiensi ayam dalam memanfaatkan pakan dan 
mengubah pakan menjadi daging sangat efisien. Selain hal itu, 
faktor kandungan nutrisi pakan yang baik juga menyebabkan 
konsumsi pakan lebih sedikit karena kebutuhan energi sudah 
tercukupi sehingga nilai FCR juga akan menurun. Konversi 
pakan atau FCR juga berkaitan erat dengan nilai ekonomi 
selama satu periode pemeliharaan ayam broiler. Hal ini karena 
FCR berhubungan dengan jumlah pakan yang digunakan 
selama periode pemeliharaan. Muharlien, et al., (2020) 
menyatakan bahwa besar kecilnya perubahan pada nilai FCR 
akan berdampak langsung terhadap laba usaha peternakan. 
Sehingga selama proses pemeliharaan ayam pedaging harus 
memperhatikan FCR yang mana nilai FCR yang rendah 
menandakan usaha peternakan yang baik. 
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4.2.4 Pengaruh Terhadap Income Over Feed Cost 
(IOFC) Ayam Pedaging 
Dalam Tabel 4. dapat dilihat hasil rata-rata Income 
Over Feed Cost (IOFC) ayam pedaging level tersarang 
penggunaan jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai 
aditif pakan dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan fermentasi 
(F2). Analisis statistik Income Over Feed Cost (IOFC) ayam 
pedaging level tersarang penggunaan jamur kuping 
(Auricularia auricula) sebagai aditif pakan dijelaskan pada 
Lampiran 6. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
perlakuan level pada pakan dalam bentuk non-fermentasi (F1) 
dan fermentasi (F2) memiliki nilai Fhitung lebih kecil 
daripada Ftabel. Hal ini berarti perlakuan level pada pakan 
dalam bentuk non-fermentasi (F1) dan fermentasi (F2) 
memiliki perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
Income Over Feed Cost (IOFC) ayam pedaging. Nilai Income 
Over Feed Cost (IOFC) yang menunjukkan tidak adanya 
pengaruh yang nyata disebabkan oleh level pemberian aditif 
pakan jamur kuping memiliki perbedaan yang tidak signifikan 
yaitu level 0%, 0,4%, dan 0,8%, hal ini menyebabkan harga 
pakan pada tiap level pemberian relatif sama. Harga ransum 
yang dikonsumsi ayam selama penelitian adalah salah satu 
faktor penentu nilai IOFC, ini sebanding dengan pendapat 
Setyaningrum, dkk., (2014) bahwa konsumsi ransum, bobot 
akhir, harga ransum, dan harga jual ayam sangat berpengaruh 
terhadap IOFC. 
Hasil rata-rata Income Over Feed Cost (IOFC) ayam 
pedaging level tersarang penggunaan aditif pakan dalam 
bentuk non-fermentasi (F1) secara berurut adalah pada level 
0% (L0) 9162,13±1222,59; level 0,4% (L1) 8514,08±772,27; 
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level 0,8% (L2) 8594,11±1170,96. Sedangkan hasil rata-rata 
Income Over Feed Cost (IOFC) ayam pedaging level 
tersarang penggunaan aditif pakan dalam bentuk fermentasi 
(F2) secara berurut adalah pada level 0% (L0) 
9518,76±3546,63; level 0,4% (L1) 10111,89±1281,23; level 
0,8% (L2) 8686,41±1838,37. Dari uraian data hasil rata-rata 
Income Over Feed Cost (IOFC) dapat dilihat bahwa nilai 
IOFC terendah ada pada level perlakuan dengan bentuk pakan 
non-fermentasi (F1) dengan level 0,4% (L1) sedangkan IOFC 
tertinggi pada level perlakuan dengan bentuk pakan 
fermentasi (F2) dengan level 0,4% (L1). Nuningtyas (2014) 
berpendapat bahwa Income Over Feed Cost (IOFC) adalah 
pendapatan kotor peternak yang diperoleh dari hasil 
pengurangan pendapatan penjualan ayam hidup dengan biaya 
untuk pakan (Rp/ekor). Tinggi rendahnya nilai IOFC di 
akibatkan oleh beberapa faktor diantaranya bobot badan ayam 
dan konsumsi pakan. Konsumsi pakan yang tinggi tetapi tidak 
diimbangi dengan pertambahan bobot badan akan 
menyebabkan nilai IOFC semakin kecil, ini berarti efisiensi 
pakan yang dikonsumsi ayam tidak efisien untuk digunakan 
pertambahan bobot badan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Setyaningrum, dkk., (2014) bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya nilai IOFC adalah konsumsi 
pakan, bobot akhir, harga ransum, dan harga jual ayam sangat 
berpengaruh terhadap IOFC. Sari, dkk., (2017) juga 
berpendapat bahwa IOFC merupakan tolak ukur untuk 
mengetahui berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk 
ransum yang digunakan. Rasyaf (2011) juga berpendapat 
bahwa nilai IOFC yang tinggi menandakan semakin baik 
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pemeliharaan, hal ini karena tingginya IOFC berarti 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Pemberian level jamur kuping (Auricularia auricula) 
sebagai aditif pakan dalam bentuk fermentasi (F2) dengan 
level pemberian 0,4% (L1) memberikan hasil terhadap 
konsumsi pakan dengan rataan 3535,36±95,90, pertambahan 
bobot badan dengan rataan 2136,43±100,72, konversi pakan 
dengan rataan 1,66±0,06 dan Income Over Feed Cost (IOFC) 
dengan rataan 10111,89±1281,23. 
5.2 Saran 
Penggunaan jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai 
aditif pakan dalam bentuk fermentasi dengan level pemberian 
0,4% dengan tujuan untuk meningkatkan penampilan 
produksi ayam pedaging dianjurkan, apabila penggunaan 
jamur kuping (Auricularia auricula) sebagai aditif pakan 
dalam bentuk fermentasi dengan level pemberian lebih dari  
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Lampiran 1. Data Bobot Badan DOC (g/ekor) 
Ayam ke Bobot DOC (g) (𝑿 − ?̅?) (𝑿 − ?̅?)𝟐 
1 43 -0,16 0,03 
2 44 0,84 0,71 
3 46 2,84 8,07 
4 45 1,84 3,39 
5 48 4,84 23,43 
6 45 1,84 3,39 
7 40 -3,16 9,99 
8 40 -3,16 9,99 
9 41 -2,16 4,67 
10 42 -1,16 1,35 
11 42 -1,16 1,35 
12 45 1,84 3,39 
13 43 -0,16 0,03 
14 43 -0,16 0,03 
15 43 -0,16 0,03 
16 42 -1,16 1,35 
17 44 0,84 0,71 
18 41 -2,16 4,67 
19 42 -1,16 1,35 
20 44 0,84 0,71 
21 46 2,84 8,07 
22 41 -2,16 4,67 
23 42 -1,16 1,35 
24 44 0,84 0,71 
25 39 -4,16 17,31 
26 42 -1,16 1,35 
27 47 3,84 14,75 
28 46 2,84 8,07 
29 40 -3,16 9,99 
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Ayam ke Bobot DOC (g) (𝑿 − ?̅?) (𝑿 − ?̅?)𝟐 
30 43 -0,16 0,03 
31 47 3,84 14,75 
32 41 -2,16 4,67 
33 46 2,84 8,07 
34 42 -1,16 1,35 
35 42 -1,16 1,35 
36 41 -2,16 4,67 
37 45 1,84 3,39 
38 43 -0,16 0,03 
39 43 -0,16 0,03 
40 44 0,84 0,71 
41 42 -1,16 1,35 
42 43 -0,16 0,03 
43 42 -1,16 1,35 
44 45 1,84 3,39 
45 40 -3,16 9,99 
46 45 1,84 3,39 
47 44 0,84 0,71 
48 48 4,84 23,43 
49 43 -0,16 0,03 
50 45 1,84 3,39 
51 41 -2,16 4,67 
52 43 -0,16 0,03 
53 42 -1,16 1,35 
54 44 0,84 0,71 
55 43 -0,16 0,03 
56 42 -1,16 1,35 
57 43 -0,16 0,03 
58 42 -1,16 1,35 
59 45 1,84 3,39 
60 38 -5,16 26,63 
61 43 -0,16 0,03 
71 
 
Ayam ke Bobot DOC (g) (𝑿 − ?̅?) (𝑿 − ?̅?)𝟐 
62 44 0,84 0,71 
63 39 -4,16 17,31 
64 42 -1,16 1,35 
65 45 1,84 3,39 
66 42 -1,16 1,35 
67 42 -1,16 1,35 
68 45 1,84 3,39 
69 40 -3,16 9,99 
70 43 -0,16 0,03 
71 38 -5,16 26,63 
72 42 -1,16 1,35 
73 41 -2,16 4,67 
74 39 -4,16 17,31 
75 37 -6,16 37,95 
76 43 -0,16 0,03 
77 41 -2,16 4,67 
78 47 3,84 14,75 
79 41 -2,16 4,67 
80 46 2,84 8,07 
81 44 0,84 0,71 
82 43 -0,16 0,03 
83 42 -1,16 1,35 
84 44 0,84 0,71 
85 44 0,84 0,71 
86 42 -1,16 1,35 
87 41 -2,16 4,67 
88 42 -1,16 1,35 
89 47 3,84 14,75 
90 40 -3,16 9,99 
91 44 0,84 0,71 
92 43 -0,16 0,03 
93 46 2,84 8,07 
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Ayam ke Bobot DOC (g) (𝑿 − ?̅?) (𝑿 − ?̅?)𝟐 
94 43 -0,16 0,03 
95 40 -3,16 9,99 
96 46 2,84 8,07 
97 42 -1,16 1,35 
98 46 2,84 8,07 
99 42 -1,16 1,35 
100 45 1,84 3,39 
101 45 1,84 3,39 
102 43 -0,16 0,03 
103 43 -0,16 0,03 
104 44 0,84 0,71 
105 43 -0,16 0,03 
106 43 -0,16 0,03 
107 42 -1,16 1,35 
108 47 3,84 14,75 
109 44 0,84 0,71 
110 42 -1,16 1,35 
111 44 0,84 0,71 
112 42 -1,16 1,35 
113 44 0,84 0,71 
114 42 -1,16 1,35 
115 45 1,84 3,39 
116 41 -2,16 4,67 
117 43 -0,16 0,03 
118 47 3,84 14,75 
119 47 3,84 14,75 
120 44 0,84 0,71 
121 44 0,84 0,71 
122 45 1,84 3,39 
123 42 -1,16 1,35 
124 40 -3,16 9,99 
125 49 5,84 34,11 
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Ayam ke Bobot DOC (g) (𝑿 − ?̅?) (𝑿 − ?̅?)𝟐 
126 43 -0,16 0,03 
127 46 2,84 8,07 
128 46 2,84 8,07 
129 42 -1,16 1,35 
130 44 0,84 0,71 
131 43 -0,16 0,03 
132 45 1,84 3,39 
133 44 0,84 0,71 
134 45 1,84 3,39 
135 46 2,84 8,07 
136 43 -0,16 0,03 
137 44 0,84 0,71 
138 41 -2,16 4,67 
139 46 2,84 8,07 
140 43 -0,16 0,03 
141 43 -0,16 0,03 
142 37 -6,16 37,95 
143 42 -1,16 1,35 
144 45 1,84 3,39 
145 45 1,84 3,39 
146 40 -3,16 9,99 
147 42 -1,16 1,35 
148 43 -0,16 0,03 
149 45 1,84 3,39 
150 42 -1,16 1,35 
151 43 -0,16 0,03 
152 42 -1,16 1,35 
153 43 -0,16 0,03 
154 46 2,84 8,07 
155 46 2,84 8,07 
156 45 1,84 3,39 
157 42 -1,16 1,35 
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Ayam ke Bobot DOC (g) (𝑿 − ?̅?) (𝑿 − ?̅?)𝟐 
158 43 -0,16 0,03 
159 44 0,84 0,71 
160 41 -2,16 4,67 
161 44 0,84 0,71 
162 43 -0,16 0,03 
163 46 2,84 8,07 
164 44 0,84 0,71 
165 42 -1,16 1,35 
166 45 1,84 3,39 
167 41 -2,16 4,67 
168 43 -0,16 0,03 
169 45 1,84 3,39 
170 46 2,84 8,07 
171 42 -1,16 1,35 
172 44 0,84 0,71 
173 43 -0,16 0,03 
174 43 -0,16 0,03 
175 43 -0,16 0,03 
176 46 2,84 8,07 
177 41 -2,16 4,67 
178 44 0,84 0,71 
179 42 -1,16 1,35 
180 43 -0,16 0,03 
181 39 -4,16 17,31 
182 46 2,84 8,07 
183 44 0,84 0,71 
184 45 1,84 3,39 
185 40 -3,16 9,99 
186 41 -2,16 4,67 
187 44 0,84 0,71 
188 45 1,84 3,39 
189 40 -3,16 9,99 
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Ayam ke Bobot DOC (g) (𝑿 − ?̅?) (𝑿 − ?̅?)𝟐 
190 41 -2,16 4,67 
191 40 -3,16 9,99 
192 44 0,84 0,71 
Jumlah 8287  878,00 
Rata-
Rata 
43,16  4,57 
SD 2,14   
KK 4,97   
Rata-rata (?̅?) =    
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ (𝑔)
𝑛 (𝑒𝑘𝑜𝑟)





Standar Deviasi (SD) =   √
𝛴(𝑋−?̅?)2
𝑛−1





Koefisien Keragaman (KK) = 
𝑆𝐷
?̅?




 × 100%  = 4,97% 
Kesimpulan: Bobot badan DOC ayam pedaging yang 
digunakan pada penelitian ini dikategorikan 
seragam karena memiliki koefisien keragaman 

















Non Fermentasi (F1) Fermentasi (F2) 
Total 
L0 L1 L2 L0 L1 L2 
1 3712,74 3500,96 3297,86 3520,80 3667,77 3248,76 20948,88 
2 3685,26 3806,19 3315,99 3258,90 3453,21 3608,20 21127,76 
3 3613,21 3680,29 3523,72 3695,86 3542,23 3612,58 21667,89 
4 3411,51 3509,44 3565,99 3779,72 3478,21 3581,33 21326,20 
Total 




3605,68 3624,22 3425,89 3563,82 3535,36 3512,72  
3551,93 3537,30  
SD 
136,08 146,77 138,65 230,13 95,90 176,51  
157,78 161,02  
 
a. Faktor Koreksi (FK) 
FK =  















b. Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JK Total = ∑ 1 ∑ 1𝑏𝑗=  ∑ 1
𝑟
𝑘=  Y(ij)k
2 𝑎𝑖= – FK 
= (3712,742 + 3685,262  +... ... ... + 3581,332) - 
301542971,9 
= 560318,7662 
c. Jumlah Kuadrat Fermentasi (JKF) 
JKFermentasi = 










  = 1284,570973 
d. Jumlah Kuadrat Level (JKL) 
JK(Level)  = (JKL- Non-Fermentasi) + (JKL-Fermentasi)  
= (































  = 101247,5709 
e. Jumlah Kuadrat Galat (JKGalat) 
JKGalat =  JKTotal - JKFermentasi – JKLevel 
  =  560318,7662 - 1284,570973 - 101247,5709 
  = 457786,6243 
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f. dbFermentasi  = 2 – 1 = 1 
g. dbLevel  = (3 – 1) x (3 – 1) 
= 4 
h. dbTotal  = (4 x 3 x 2) - 1 
= 23 
i. dbGalat  = dbTotal - dbFermentasi – dbLevel 
= 23 – 1 – 4 
= 18 
j. KTFermentasi = 
JKFermentasi
dbFermentasi





k. KTLevel  = 
JKLevel
dbLevel













m. FHitungFermentasi = 
KTFermentasi
KTGalat





n. FhitungLevel = 
KTLevel
KTGalat











Tabel Analisis Ragam 
SK db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Fermentasi 1 1284,5710 1284,5710 0,0505 4,41387 8,28542 
Level 4 101247,5709 25311,8927 0,9953 2,92774 4,57904 
Galat 18 457786,6243 25432,5902    
Total 23      
Kesimpulan : 
- FHitungfermentasi < FTabel menunjukkan bahwa 
penambahan bentuk tepung jamur kuping yang 
berbeda memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi pakan ayam pedaging 
- FHitungperlakuan < FTabel menunjukkan bahwa 
perlakuan level penambahan tepung jamur kuping 
secara tersarang memberikan pengaruh yang tidak 





















L0 L1 L2 L0 L1 L2 
1 2081,73 1964,74 2029,94 2110,71 2278,14 1946,57 12411,83 
2 2129,75 2211,06 1875,39 2106,04 2129,77 1943,77 12395,78 
3 2066,01 2112,88 2040,09 2291,03 2044,53 2166,05 12720,60 
4 2112,61 2038,77 2101,04 1891,89 2093,27 2168,14 12405,72 
Total 





2097,52 2081,86 2011,62 2099,92 2136,43 2056,13  
2063,67 2097,49  
SD 
28,92 105,25 96,09 163,25 100,72 128,14  
85,38 125,25  
 
a. Faktor Koreksi (FK) 
FK =  














b. Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKTotal = ∑ 1 ∑ 1𝑏𝑗=  ∑ 1
𝑟
𝑘=  Y(ij)k
2 𝑎𝑖= – FK 
= (2081,732 + 2129,752  +... ... ... + 2168,142) 
- 103891512,3 
= 259624,1553 
c. Jumlah Kuadrat Fermentasi (JKF) 
JKFermentasi = 










  = 6864,651346 
d. Jumlah Kuadrat Level (JKL) 
JK(Level) = (JKL- Non-Fermentasi) + (JKL-Fermentasi)  
= (































 = 29676,54451 
e. Jumlah Kuadrat Galat (JKGalat) 
JKGalat =  JKTotal - JKFermentasi – JKLevel 
 =  259624,1553 - 6864,651346 - 29676,54451 
 = 223082,9594 
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f. dbFermentasi  = 2 – 1 = 1 
g. dbLevel  = (3 – 1) x (3 – 1) 
= 4 
h. dbTotal  = (4 x 3 x 2) - 1 
= 23 
i. dbGalat  = dbTotal - dbFermentasi – dbLevel 
= 23 – 1 – 4 
= 18 
j. KTFermentasi = 
JKFermentasi
dbFermentasi





k. KTLevel = 
JKLevel
dbLevel













m. FHitungFermentasi = 
KTFermentasi
KTGalat





n. FhitungLevel = 
KTLevel
KTGalat










Tabel Analisis Ragam 
SK db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Fermentasi 1 6864,6513 6864,6513 0,5539 4,41387 8,28542 
Level 4 29676,5445 7419,1361 0,5986 2,92774 4,57904 
Galat 18 223082,9594 12393,4977    
Total 23      
Kesimpulan : 
- FHitungfermentasi < FTabel menunjukkan bahwa 
penambahan bentuk tepung jamur kuping yang 
berbeda memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam 
pedaging 
- FhitungLevel < FTabel menunjukkan bahwa perlakuan 
level penambahan tepung jamur kuping secara 
tersarang memberikan pengaruh yang tidak berbeda 





















L0 L1 L2 L0 L1 L2 
1 1,78 1,78 1,62 1,67 1,61 1,67 10,14 
2 1,73 1,72 1,77 1,55 1,62 1,86 10,25 
3 1,75 1,74 1,73 1,61 1,73 1,67 10,23 
4 1,61 1,72 1,70 2,00 1,66 1,65 10,34 
Total 





1,72 1,74 1,70 1,71 1,66 1,71  
1,72 1,69  
SD 
0,07 0,03 0,06 0,20 0,06 0,10  
0,05 0,12  
 
a. Faktor Koreksi (FK) 
FK =  








2 x 3 x 4
 
= 69,899 
b. Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JK Total = ∑ 1 ∑ 1𝑏𝑗=  ∑ 1
𝑟
𝑘=  Y(ij)k
2 𝑎𝑖= –  FK 




c. Jumlah Kuadrat Fermentasi (JKF) 
JKFermentasi = 










  = 0,006 
d. Jumlah Kuadrat Level (JKL) 
JK(Level)  = (JKL- Non-Fermentasi) + (JKL-Fermentasi) 
= (































  = 0,010 
e. Jumlah Kuadrat Galat (JKGalat) 
JKGalat =  JKTotal - JKFermentasi – JKLevel 
=  0,203 – 0,006 – 0,010 
  = 0,187 
f. dbFermentasi = 2 – 1 = 1 
g. dbLevel = (3 – 1) x (3 – 1) 
= 4 





i. dbGalat = dbTotal - dbFermentasi – dbLevel 
= 23 – 1 – 4 
= 18 
j. KTFermentasi = 
JKFermentasi
dbFermentasi





k. KTLevel  = 
JKLevel
dbLevel





l. KTGalat  = 
JKGalat
dbGalat




     = 0,0104 
m. FHitungFermentasi = 
KTFermentasi
KTGalat





n. FhitungLevel = 
KTLevel
KTGalat













Tabel Analisis Ragam 





Fermentasi 1 0,0055 0,0055 0,5317 4,41387 8,28542 
Level 4 0,0102 0,0026 0,2456 2,92774 4,57904 
Galat 18 0,1873 0,0104    
Total 23      
Kesimpulan : 
- FHitungfermentasi < FTabel menunjukkan bahwa 
penambahan bentuk tepung jamur kuping yang 
berbeda memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap konversi pakan ayam pedaging 
- FhitungLevel < FTabel menunjukkan bahwa perlakuan 
level penambahan tepung jamur kuping secara 
tersarang memberikan pengaruh yang tidak berbeda 

























Starter Finisher Starter Finisher 
KNA 1 2,154 17000 1,201 2,320 3,521 7600 7525 26584,06 36614,82 10030,76 
KNA 2 2,173 17000 1,254 2,431 3,685 7600 7525 27825,63 36938,57 9112,94 
KNA 3 2,109 17000 1,331 2,282 3,613 7600 7525 27289,24 35854,97 8565,74 
KNA 4 2,156 17000 1,214 2,198 3,412 7600 7525 25762,65 36647,14 10884,50 
KNB 1 2,008 17000 1,261 2,499 3,760 7668 7593 28645,19 34133,36 5488,17 
KNB 2 2,254 17000 1,411 2,509 3,920 7668 7593 29871,32 38320,83 8449,52 
KNB 3 2,156 17000 1,174 2,507 3,680 7668 7593 28032,46 36651,83 8619,37 
KNB 4 2,082 17000 1,251 2,258 3,509 7668 7593 26741,02 35391,88 8650,86 
KNC 1 2,073 17000 1,169 2,129 3,298 7736 7661 25352,62 35241,87 9889,25 
KNC 2 1,919 17000 1,175 2,141 3,316 7736 7661 25491,95 32614,50 7122,55 
KNC 3 2,083 17000 1,251 2,273 3,524 7736 7661 27089,05 35414,30 8325,25 
KNC 4 2,144 17000 1,227 2,339 3,566 7736 7661 27411,04 36450,43 9039,39 
KFA 1 2,125 17000 1,314 2,399 3,713 7600 7525 28036,91 36122,23 8085,32 
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KFA 2 2,149 17000 1,223 2,036 3,259 7600 7525 24614,92 36535,43 11920,51 
KFA 3 2,334 17000 1,356 2,340 3,696 7600 7525 27913,06 39680,36 11767,30 
KFA 4 1,935 17000 1,282 2,498 3,780 7600 7525 28538,53 32895,00 4356,47 
KFB 1 2,321 17000 1,338 2,329 3,668 7668 7593 27949,75 39461,16 11511,42 
KFB 2 2,173 17000 1,238 2,216 3,453 7668 7593 26313,07 36938,88 10625,80 
KFB 3 2,088 17000 1,313 2,229 3,542 7668 7593 26994,68 35489,84 8495,16 
KFB 4 2,136 17000 1,241 2,237 3,478 7668 7593 26503,18 36318,38 9815,19 
KFC 1 1,990 17000 1,115 2,134 3,249 7736 7661 24972,38 33824,46 8852,08 
KFC 2 1,987 17000 1,246 2,363 3,608 7736 7661 27735,88 33776,88 6040,99 
KFC 3 2,209 17000 1,231 2,381 3,613 7736 7661 27768,32 37555,69 9787,37 

















L0 L1 L2 L0 L1 L2 
1 8085,32 7462,96 9889,25 10030,76 11511,42 8852,08 55831,79 
2 9112,94 9323,12 7122,55 11920,51 10625,80 6040,99 54145,92 
3 8565,74 8619,37 8325,25 11767,30 8495,16 9787,37 55560,19 
4 10884,50 8650,86 9039,39 4356,47 9815,19 10065,19 52811,60 
Total 





9162,13 8514,08 8594,11 9518,76 10111,89 8686,41  
8756,77 9439,02  
SD 
1222,59 772,27 1170,96 3546,63 1281,23 1838,37  
1017,37 2274,39  
 
a. Faktor Koreksi (FK) 
FK =  















b. Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JK Total = ∑ 1 ∑ 1𝑏𝑗=  ∑ 1
𝑟
𝑘=  Y(ij)k
2 𝑎𝑖= – FK 
= (8085,322 + 9112,942  +... ... ... + 
10065,192) – 1986520952 
= 71079665,43 
c. Jumlah Kuadrat Fermentasi (JKF) 
JKFermentasi = 










  = 2792797,681 
d. Jumlah Kuadrat Level (JKL) 
JK(Level)  = (JKL- Non-Fermentasi)  + (JKL-Fermentasi)  
= (































  = 5100839,005 
e. Jumlah Kuadrat Galat (JKGalat) 
JKGalat =  JKTotal - JKFermentasi – JKLevel 
=  71079665,43 - 2792797,681 – 5100839,005 
  = 63186028,75 
92 
 
f. dbFermentasi  = 2 – 1 = 1 
g. dbLevel  = (3 – 1) x (3 – 1) 
= 4 
h. dbTotal  = (4 x 3 x 2) - 1 
= 23 
i. dbGalat  = dbTotal - dbFermentasi – dbLevel 
= 23 – 1 – 4 
= 18 
j. KTFermentasi = 
JKFermentasi
dbFermentasi





k. KTLevel  = 
JKLevel
dbLevel













m. FHitungFermentasi = 
KTFermentasi
KTGalat





n. FhitungLevel = 
KTLevel
KTGalat










Tabel Analisis Ragam 
SK db JK KT Fhitung 
Ftabel 
5% 1% 
Fermentasi 1 2792797,6814 2792797,6814 0,7956 4,41387 8,28542 
Level 4 5100839,0046 1275209,7512 0,3633 2,92774 4,57904 
Galat 18 63186028,7483 3510334,9305    
Total 23      
Kesimpulan : 
- FHitungfermentasi < FTabel menunjukkan bahwa 
penambahan bentuk tepung jamur kuping yang 
berbeda memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap Income Over Feed Cost (IOFC) 
ayam pedaging 
- FhitungLevel < FTabel menunjukkan bahwa perlakuan 
level penambahan tepung jamur kuping secara 
tersarang memberikan pengaruh yang tidak berbeda 
nyata (P>0,05) terhadap Income Over Feed Cost 




































fase brooding  
Vaksinasi 
ND-IB  
Pemeliharaan 
pasca 
brooding  
 
Penimbangan 
sisa pakan 
Penimbangan 
bobot badan 
mingguan 
96 
 
 
 Proses 
pemanenan  
Proses 
pemanenan 
 
Penjualan 
ayam 
 
 
 
 
